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ABSTRAK 

 

TANGGUNG JAWAB DEBITUR YANG  WANPRESTASI DALAM 

TRANSAKSI PINJAMAN ONLINE 

(Studi Pada S-Pinjam Shopee) 

 

Oleh: 

 

MUSBAR LUBIS 

 
Transaksi elektronik yang berkaitan dengan e-contract yang sedang 

berkembang saat ini adalah layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi 
informasi atau yang lebih dikenal dengan fintech lending, Bentuk perbuatan 
debitur yang wanprestasi dalam transaksi pinjaman online S-Pinjam Shopee 
adalah perbuatan debitur yang wanprestasi dalam transaksi pinjaman online S-
Pinjam Shopee adalah terlambat membayar angsuran. Rumusan masalah dalam 
skripsi ini adalah bagaimana ketentuan pelaksanaan layanan pinjaman online di S-
Pinjam Shopee, bagaimana bentuk perbuatan debitur yang wanprestasi dalam 
transaksi pinjaman online di S-Pinjam Shope, dan bagaimana tanggung jawab 
debitur yang wanprestasi dalam transaksi pinjaman online di S-Pinjam Shopee. 

Penelitian ini adalah penelitian empiris. Sumber data yang berasal dari 
data hukum islam, data primer dan data sekunder. dan alat pengumpulan data 
melalui studi dokumentasi dan wawancara kepada Tim Shopee ID. 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa ketentuan 
pelaksanaan layanan pinjaman online di S-Pinjam Shopee diatur dalam Perjanjian 
Fasilitas Pendanaan Perjanjian S-Pinjam Shopee dan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Republik Indonesia Nomor 10/POJK.05/2022 Tentang Layanan 
Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi, yang bertujuan untuk 
menertibkan dan menciptakan regulasi agar semua pihak terlindungi dan untuk 
menjamin kepastian hukum khususnya bagi pemberi pinjaman apabila terjadi 
wanprestasi dari pihak penerima pinjaman. Bentuk perbuatan debitur yang 
wanprestasi dalam transaksi pinjaman online di S-Pinjam Shopee adalah 
perbuatan debitur yang wanprestasi dalam transaksi pinjaman online S-Pinjam 
Shopee adalah terlambat membayar angsuran seperti terjadi pada pemilik akun 
@WiriAstuti yang terlambat membayar angsuran selama 30 hari. 

. 
Kata Kunci : Tanggung Jawab, Debitur, Wanprestasi, Pinjaman,Online 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan pinjam meminjam uang secara langsung berdasarkan perjanjian 

baik tertulis maupun tidak tertulis merupakan praktik yang telah berlangsung di 

tengah kehidupan masyarakat. Perjanjian itu adalah kesepahaman yang saling 

bertimbal-balik antara dua orang atau lebih mengenai hak dan kewajibannya baik 

atas masa lalu maupun di masa datang. Makna timbal-balik diartikan masing-

masing pihak (bukan salah satu pihak saja) saling meletakkan kesepahamannya 

atas perjanjian yang dibuat1. Pinjam meminjam secara langsung banyak diminati 

oleh pihak yang membutuhkan dana cepat atau pihak yang karena sesuatu hal 

tidak dapat diberikan pendanaan oleh industri jasa keuangan konvensional seperti 

perbankan, pasar modal atau perusahaan pembiayaan. 

Internet memiliki dampak yang sangat positif, terlebih lagi penggunaannya 

yang mudah diakses oleh segala kalangan sehingga menambah poin lebih 

teknologi ini. Termasuk dalam hal jual beli yang sudah banyak berkembang 

secara  online melalui media internet.2 Perkembangan teknologi informasi 

termasuk internet di dalamnya memberikan tantangan tersendiri bagi 

perkembangan hukum di Indonesia. hukum di Indonesia dituntut untuk dapat 

menyesuaikan dengan perubahan sosial dan perubahan hukum.3  

 
1 Taufik Hidayat Lubis,”Hukum Perjanjian di Indonesia”, Jurnal Sosial dan Ekonomi 

(SOSEK), Vol 2, Issue 3, Years 2022, Halaman 181. 
2 Farid Wajdi dan Suhrawardi K Lubis. 2020.  Hukum Ekonomi Islam, Jakarta: Sinar 

Grafika, halaman 211.   
3 Budi Suhariyanto. 2016. Tindak Pidana Teknologi Informasi (Cybercrime) Urgensi 

Pengaturan dan Celah Hukumnya. Jakarta: RajaGrafindo Persada, halaman 13.   
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Transaksi elektronik merupakan salah satu jenis kontrak dimana regulasi 

aturannya terdapat dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan 

Transaksi Elektronik, khususnya ada pada Pasal 1 angka 17 yang kemudian 

dijelaskan kembali pada Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang 

Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik dalam Pasal 1 angka 15. Kedua 

pasal tersebut memuat definisi yang sama tentang kontrak elektronik, yaitu 

perjanjian para pihak yang dibuat melalui system elektronik. Sedangkan Sistem 

Elektronik itu sendiri menurut Pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 

2016 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi Dan Transaksi Elektronik dan Pasal 1 angka 1 Peraturan Pemerintah 

Nomor 82 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik 

adalah serangkaian perangkat dan prosedur elektronik yang berfungsi 

mempersiapkan, mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menyimpan, 

menanmpilkan, mengumumkan, mengirimkan, dan/atau menyebarkan informasi 

elektronik.  

Sebelum Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik dan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang 

Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik, Indonesia selalu berpedoman 

pada Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) sebagai perlindungan 

hukum, seperti terdapat pada Pasal 1313 KUHPerdata yang memuat definisi 
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bahwa perjanjian adalah perbuatan dengan mana satu orang atau lebih 

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.4 

Berdasarkan rumusan perjanjian menurut Pasal 1313 KUHPerdata, maka 

unsur-unsur perjanjian itu adalah: 

1. Ada para pihak. 

2. Ada persetujuan antara pia-pihak tersebut. 

3. Ada tujuan yang akan dicapai. 

4. Ada prestasi yang akan dilaksanakan. 

5. Ada bentuk tertentu, baik lisan maupun tulisan. 

6. Ada syarat-syarat tertentu.5 

Salah satu transaksi elektronik yang berkaitan dengan e-contract yang 

sedang berkembang saat ini adalah layanan pinjam meminjam uang berbasis 

teknologi informasi atau yang lebih dikenal dengan fintech lending, dimana 

menawarkan beragam kemudahan dalam meminjam uang/kredit. Teknologi 

finansial adalah istilah yang digunakan untuk menyebut suatu inovasi di bidang 

jasa finansial, dimana istilah tersebut berasal dari kata financial dan technology 

yang mengacu pada inovasi finansial dengan sentuhan teknologi modern. Layanan 

pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi adalah penyelenggaraan 

layanan jasa keuangan untuk mempertemukan pemberi pinjaman dengan 

penerima pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian pinjam meminjam dalam 

mata uang rupiah secara langsung melalui sistem elektronik dengan menggunakan 

jaringan internet. 

 
4 Salim HS. 2015. Perkembangan Hukum Kontak Innominaat. Jakarta: Sinar Grafika, 

halaman 15.   
5 PNH. Simanjuntak. 2021.  Hukum Perdata Indonesia,  Jakarta: Kencana,  halaman 286   
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Fintech adalah pemanfaatan teknologi untuk memberikan pelayanan yang 

lebih baik dalam keuangan dan perbankan. Layanan ini tentunya memudahan 

konsumen, sehingga akan semakin berkembang. Akhirnya menghasilkan industri 

tersendiri yang produknya bekerja sama dengan komoditas berbagai lembaga 

keuangan konvensioanl seperti perusahaan perbankan, investasi dan 

perasuransinya. Macam-macam fintech  di Indonesia yaitu perusahaan investasi  

online, peer to peer lending, crowdfunding, mobile payments/online banking, risk 

and investment management, marketplace.6 

Praktiknya tidak selamanya transaksi elektronik menguntungkan, risiko 

sering muncul dalam bentuk penyelewengan-penyelewengan yang cenderung 

tidak hanya dilakukan oleh pihak yang berhak menuntut prestasi yang dinamakan 

pihak berpiutang atau kreditur tapi juga pada pihak yang wajib memenuhi prestasi 

dinamakan pihak berhutang atau debitur. 

Secara umum transkaksi elektronik tersebut telah memenuhi syarat sah 

kontrak seperti pada Pasal 1320 KUHPerdata maupun Pasal 47 ayat (2) Peraturan 

Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi 

Elektronik karena pada dasarnya kontak elektronik dibuat melalui media internet, 

sehingga para pihak tidak bertemu secara langsung atau bertatap muka saat 

pembuatan hingga penandatanganan kontrak. Berdasarkan hal inilah timbul 

beberapa permasalahan hukum mengenai keabsahan transaksi elektronik, 

khususnya penentuan kecakapan penentuan waktu kesepakatan yang sulit 

diidentifikasi dan suatu sebab yang halal. 

 
 6 Farid Wajdi dan Suhrawardi K Lubis,  Op.Cit, halaman 222. 
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Berdasarkan kontrak konvensional, kesepakatan itu terjadi apabila para 

pihak saling bertemu dan menyatakan sepakat kemudian menandatangani kontrak 

yang telah disepakati. Para pihak dalam kontrak elektronik, tidak saling bertemu 

muka secara langsung, sehingga sulit untuk diidentifikasi kapan kesepakatan itu 

berlangsung dan penyelesaian hukum jika debitur yang wanprestasi dlalam 

transaksi pinjaman online. 

Contoh kasus debitur tidak bayar atau wanprestasi adalah dalam kasus 

debitur yang belum melaksanakan kewajibannya membayar produk Spinjam pada 

PT. Lentera Dana Nusantara yang dimana debitur mempunyai tagihan Shopee 

SPinjam yang jatuh tempo tanggal 05 Januari 2023 sebesar Rp3.300.000 

Dikarenakan saat ini debitur sedang kesulitan keuangan, maka tagihan tersebut 

belum dibayarkan hingga terlambat 28 hari (terhitung dari tanggal 05 Januari – 02 

Februari 2023). Menurut debitur bukannya mau lari dari tanggung jawab tetapi 

saat ini sedang berusaha mendapatkan uang untuk membayar walaupun dengan 

cara mencicil. Petaka itu datang pada tanggal 02 Februari 2023 pukul 13.06, saat 

suami debitur dihubungi oleh pihak Shopee SPinjam yang menagih pembayaran. 

Karena hal itu, debitur bertengkar dengan suami. Akhirnya debitur bayarkan total 

tagihan Shopee SPinjam sebesar Rp.6.500.000, hasil meminjam uang sana sini, 

untuk melunasi tagihan yang jatuh tempo 05 Januari & 05 Februari 2023. Untuk 

jatuh tempo 05 Februari 2023 debitur masih ada total tagihan Rp.652.000,- 

(termasuk denda keterlambatan). 
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Berdasarkan latar belakang  di atas, maka dipilih judul tentang 

“Tanggung Jawab Debitur Yang Debitur Yang Wanprestasi Dalam 

Transaksi Pinjaman Online” (Studi Pada S-Pinjam Shopee). 

 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada bagian  latar belakang di atas, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana  ketentuan pelaksanaan layanan pinjaman online di S-Pinjam 

Shopee? 

b. Bagaimana bentuk perbuatan debitur yang wanprestasi dalam transaksi 

pinjaman online ? 

c. Bagaimana tanggung jawab debitur yang wanprestasi dalam transaksi 

pinjaman online ? . 

 

2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui ketentuan pelaksanaan layanan pinjaman online di S-

Pinjam Shopee. 

b. Untuk mengetahui bentuk perbuatan debitur yang wanprestasi dalam 

transaksi pinjaman online. 

c. Untuk mengetahui tanggung jawab debitur yang wanprestasi dalam 

transaksi pinjaman online. 
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B. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk penambahan khasanah 

kepustakaan di bidang hukum terutama perjanjian pinjam meminjam uang 

secara online pada S-Pinjam Shopee.  

b. Dari segi praktis, penelitian ini sebagai suatu bentuk sumbangan pemikiran 

dan masukan bagi para pihak yang berkepentingan khususnya bagi masyarakat 

untuk mengetahui perjanjian pinjam meminjam uang secara online pada S-

Pinjam Shopee. 

C. Definisi Operasional 

Defenisi operasional atau kerangka konsep adalah kerangka yang 

menggambarkan hubungan antara defenisi-defenisi atau konsep-konsep khusus 

yang akan diteliti. Sesuai dengan judul penelitian yang diajukan yaitu “Tanggung 

Jawab Debitur Yang Wanprestasi Dalam Transaksi Pinjaman Online (Studi Kasus 

Pada S-Pinjam Shopee)” selanjutnya dapat penulis terangkan defenisi operasional 

penelitian sebagai berikut:  

1. Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatu (kalau ada 

sesuatu hal, boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan dan sebagainya.7 

2. Debitur adalah orang atau lembaga yang berutang kepada orang atau lembaga 

lain.8 

3. Wanprestasi adalah  kedaan salah satu pihak (biasanya perjanjian) berprestasi 

buruk karena kelalaian. Apabila dia tidak memenuhi kewajiban seperti yang 

 
7Ridwan HR. 2016. Hukum Administrasi Negara. Jakarta: RajaGrafindo Persada, halaman 

334.  

 8 Sudarsono. 2015. Kamus Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, halaman 90. 
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diperjanjikan, maka dia dikatakan wanprestasi. Atas wanprestasi tersebut 

dapat menuntut: pemenuhan perikatan, pemenuhan perikatan dan ganti rugi, 

ganti rugi, pembatalan persetujuan timbal balik, pembatalan perikatan dan 

ganti rugi.9 

4. Pinjam online atau yang dikenal juga dengan fintech (financial technoligy) 

merupakan layanan pembiayaan yang disediakan oleh badan tertentu secara 

online/daring  dan dapat juga diartikan jenis pinjaman yang cukup diajukan 

secara online melalui aplikasi ponsel, tanpa perlu tatap muka. Cara ini 

memberikan kemudahan dan kecepatan dalam proses pengajuan kredit.10 

D. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan pemeriksaan yang telah dilakukan oleh peneliti di 

perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara diketahui bahwa 

penelitian tentang “Tanggung Jawab Debitur Yang Wanprestasi Dalam Transaksi 

Pinjaman Online” belum pernah dilakukan penelitian. Peneliti mencantumkan 

karya tulis ilmiah yang temanya hampir sama dengan judul penelitian di atas, 

tetapi memiliki perbedaan dalam perumusan masalah yang dibahas yaitu: 

1. Skripsi Fatwal Islamiaty Nim B11116364 Universitas Hasanuddin, Tahun 

2021 yang berjudul, “Tinjauan Hukum Penggunaan Aplikasi Fintech Ilegal 

Ditinjau Dari Undang-Undang Perlindungan Konsumen”. Perbedaan 

penelitian penulis dengan skripsi ini terletak pada fokus penelitiannya, dalam 

skripsi ini fokus penelitiannya pada penggunaan aplikasi fintech ilegal dalam 

 
9Masitah Pohan, 2020, “Penggunaan Cek dan Giro dalam Transaksi Bisnis yang 

Menimbulkan Kerugian Perdata”, Jurnal Sosial dan Ekonomi, Volume 1 Issue 2,  halaman 130. 
10 Agung Hidayat, ”Pinjaman Online dan Keabsahannya Menurut Hukum Perjanjian 

Islam”,  Jurnal Indragiri Penelitian Multidisiplin, Vol. 2, No. 1, Januari 2022, halaman 3. 
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perjanjian pinjaman  online sedangkan penelitian penulis fokus kepada debitur 

yang melakukan wanprestasi dalam transaksi pinjaman online.  

2. Skripsi Ahmad Miliandi Hamaris Nim 61811084 Universitas Muhammadiyah 

Mataram, Tahun 2021 yang berjudul “Perlindungan Hukum Bagi Nasabah 

Dalam Bertransaksi Pada Layanan Aplikasi Pinjaman Online”. Perbedaan 

penelitian penulis dengan skripsi ini terletak pada fokus penelitiannya, skripsi 

ini menganalisis perlindungan hukum bagi nasabah dalam bertransaksi pada 

layanan aplikasi pinjaman online sedangkan penelitian penulis fokus kepada 

debitur yang melakukan wanprestasi dalam transaksi pinjaman online. 

3. Skripsi  Muhammad Alief Fajriansyah Danuega, NIM : 1811111088, mahasiswa  

Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara Surabaya Tahun 2022 yang 

berjudul: Perlindungan Hukum Bagi Kreitur Atas Jatuh Tempo Pembayaran 

Pinjaman Online. Perbedaan penelitian penulis dengan skripsi ini terletak pada 

fokus penelitiannya, skripsi ini menganalisis perlindungan hukum bagi 

kreditur atas jatuh tempo pembayaran pinjaman online sedangkan penelitian 

penulis fokus kepada debitur yang melakukan wanprestasi dalam transaksi 

pinjaman online. 

Berdasarkan penelitian tersebut di atas, maka pembahasan yang dibahas di 

dalam skripsi ini berbeda dengan permasalahan di atas, sehingga dikatakan murni 

hasil pemikiran penulis yang dikaitkan dengan teori-teori hukum yang berlaku 

maupun doktrin-doktrin yang yang ada, sehingga penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah atau secara akademik. 
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E. Metode Penelitian 

Kegiatan penelitian dapat memberikan kontribusi baru pada pengetahuan 

yang sudah ada. Penelitian juga dapat mendorong kemajuan dalam bidang 

tertentu. Agar mendapatkan hasil yang maksimal, maka metode yang 

dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari:  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian hukum yang digunakan berupa yuridis empiris  dan didukung 

oleh data yuridis normatif, 11yaitu kajian yang memandang hukum sebagai 

kenyataan, mencakup kenyataan sosial, kenyataan kultur dan lain-lain, kajian 

empiris dunianya adalah das sein (kenyataan).12 Penelitian hukum empiris 

merupakan salah satu jenis penelitian hukum yang menganalisis dan mengkaji 

bekerjanya hukum dalam masyarakat.13 Penelitian hukum empiris bertujuan 

menganalisis permasalahan dilakukan dengan cara memasukan bahan-bahan 

hukum (yang merupakan data sekunder) dengan data primer yang diperoleh di 

di lapangan. 14 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian hukum bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan keadaan 

sesuatu mengenai apa dan bagaimana keberadaan norma hukum dan 

bekerjanya norma hukum pada masyarakat. Berdasarkan tujuan penelitian 

 
11 Faisal, dkk. 2023. Pedoman Penulisan & penyelesaian Tugas Akhir Mahasiswa, 

Medan: Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, halaman 7. 
12 Eka N.A.M. Sihombing dan Cynthia Hadita.2022. Penelitian Hukum, Malang: Setara 

Press,  halaman 46. 
13 Ibid. 
14 Ida Hanifah, dkk. 2018. Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa, Medan: Fakultas 

Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, halaman 19. 



11 

 

 

penelitian hukum tersebut, maka kecenderungan sifat penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif yaitu penelitian yang hanya semata-mata 

melukiskan keadaan obyek atau peristiwanya tanpa suatu maksud untuk 

mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum.15 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang digunakan yakni yuridis normatif dengan didukung data 

yuridis empiris yang bertujuan mendapatkan hasil secara kualitatif, maka 

pendekatan yang dilakukan adalah: 

a. Pendekatan kasus (case approach) dilakukan dengan cara melakukan 

telaah terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi yang 

telah menjadi putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum 

yang tetap.16  

b. Pendekatan Perundang-undangan (statute approach) 

Pendekatan perundang-undangan adalah pendekatan yang dilakukan 

dengan menelaah semua peraturan perundang-undangan dan regulasi yang 

bersangkut paut dengan isu hukum yang ditangani.17 

4. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini 

terdiri dari :  

a. Data yang bersumber dari Hukum Islam, yaitu Al-Qur`an pada Surah Al- 

Al-Baqarah ayat 282 dan hadist (Sunnah Rasul). Data yang bersumber dari 

Hukum Islam tersebut lazim disebut pula sebagai data kewahyuan. 

 
15 Bambang Sunggongo. 2018. Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, halaman 20. 

 16 Eka N.A.M. Sihombing dan Cynthia Hadita, Op.Cit, halaman 36 

 17 Ibid, halaman 35. 
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b. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil studi 

dokumentasi dan wawancara.. Data primer juga diartikan sebagai data 

yang diperoleh secara langsung kepada masyarakat mengenai perilaku 

(hukum) dari warga masyarakat tersebut.18 

c. Data sekunder yaitu data pustaka yang mencakup dokumen-dokumen 

resmi dan publikasi tentang hukum. Data sekunder terdiri dari :  

1) Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat dan 

terdiri dari Norma atau kaidah dasar yaitu Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 

Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik, Peraturan 

OJK nomor 77/POJK.01/2016 Tentang Layanan Pinjam Meminjam 

Uang Berbasis Teknologi Informasi, Peraturan Bank Indonesia Nomor 

19 Tahun 2017 tentang Penyelenggara Teknologi Finansial. 

2) Bahan hukum sekunder berupa buku-buku dan tulisan-tulisan ilmiah 

hukum yang terkait dengan objek penelitian. Bahan-bahan yang 

memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer seperti : 

tulisan, jurnal, dan buku-buku yang dianggap berkaitan dengan pokok 

permasalahan yang akan diangkat.  

3) Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk 

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer maupun bahan 

hukum sekunder berupa Kamus Hukum, atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, internet dan lain sebagainya agar dipeeroleh informasi yang 

 
 18 Ida Hanifah, dkk. Op.Cit, halaman 20. 
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terbaru dan berkaitan erat dengan permasalahan, sehingga bahan 

kepustakaan yang dicari an dipilih harus relevan dan mutakhir.  

5. Alat Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini alat pengumpulan data yang diperoleh adalah studi 

dokumentasi dan wawancara yang dilakukan melalui email dengan Tim Shopee 

ID. Dan studi kepustakaan (librabry research) yang dilakukan melalui 

penelusuran literatur yang dilakukan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, di dalam melakukan metode studi kepustakaan, penulis 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti: buku-buku hukum, dokumen, jurnal 

ilmiah, peraturan perundang-undangan, dan lain sebagainya. 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan memfokuskan, mengabstraksikan, 

mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional untuk memberikan bahan 

jawaban terhadap permasalahan. Analisis data menguraikan tentang bagaimana 

memanfaatkan data yang terkumpul untuk dipergunakan dalam memecahkan 

permasalahan penelitian.  

Analisis data dilakukan secara kualitatif yaitu pemilihan teori-teori, asas-

asas, norma-norma, doktrin dan pasal-pasal didalam undang-undang yang relevan 

dengan permasalahan, membuat sistematika dari data-data tersebut sehingga akan 

menghasilkan kualifikasi tertentu yang sesuai dengan permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. 



 

14 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pertanggungjawaban Perdata 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia tanggung jawab adalah keadaan di 

mana wajib menanggung segala sesuatu sehingga kewajiban menanggung, 

memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau memberikan jawab dan 

menanggung akibatnya.  

Hukum pada hakikatnya adalah sesuatu yang abstrak, tetapi dalam 

manifestasinya bisa berwujud konkret. Suatu ketentuan hukum baru dapat dinilai 

baik jika akibat-akibat yang dihasilkan dari penerapannya adalah kebaikan, 

kebahagiaan yang sebesar-besarnya dan berkurangnya penderitaan.19 

Apabila seseorang dirugikan karena perbuatan seseorang lain, sedang 

diantara mereka itu tidak terdapat sesuatu perjanjian (hubungan hukum 

perjanjian), maka berdasarkan undang undang juga timbul atau terjadi hubungan 

hukum antara orang tersebut yang menimbulkan kerugian itu.20 Ada 3 (tiga) 

prinsip pertanggungjawaban perdata yang diatur dalam KUH.Perdata yaitu: 

1. Setiap tindaan yang menimbulkan kerugian atas diri orang lain berarti 
orang yang melakukannya harus membayar kompensasi sebagai 
pertanggungjawabannya. 

2. Seseorang harus bertanggungjawab tidak hanya karena kerugian yang 
dilakukannya dengan sengaja tetapi juga karena kelalaian atau kurang 
berhati-hati. 

3. Seseorang yang memberikan pertanggungjawaban tidak hanya atas 
kerugian yang ditimbulkan dari tindakannya sendiri, tetapi juga atas 

 
 19 Masitah Pohan.2011.Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Buruh, Medan: 

Pustaka Bangsa Press, halaman 15. 

 20 AZ  Nasution. 2016.  Hukum Perlindungan Konsumen, Jakarta: Daya Widya, halaman 

80. 
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kerugian yang ditimbulkan dari tindakan orang lain yang berada 
dibawah pengawasannya.21 

Menurut Shidarta, bahwa secara umum prinsip-prinsip tanggung jawab 

dalam hukum dapat dibedakan sebagai berikut: 

1. Kesalahan (liability based on fault); 

2. Praduga selalu bertanggung jawab (presumption of liability); 

3. Praduga selalu tidak bertanggung jawab (presumption of non liability); 

4. Tanggung jawab mutlak (strict liability); 

5. Pembatasan tanggung jawab (limitation of liability).22 

 

Konsep tanggung jawab hukum berhubungan dengan pertanggungjawaban 

secara hukum atas tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang 

bertentangan dengan undang-undang. Tanggung jawab hukum dalam hukum 

perdata berupa tanggung jawab seseorang terhadap perbuatan yang melawan 

hukum. Perbuatan melawan hukum memiliki ruang lingkup yang lebih luas 

dibandingkan dengan perbuatan pidana. Perbuatan melawan hukum tidak hanya 

mencakup perbuatan yang bertentangan dengan undang-undang pidana saja, akan 

tetapi jika perbuatan tersebut bertentangan dengan undang-undang lainnya dan 

bahkan dengan ketentuan-ketentuan hukum yang tidak tertulis. Ketentuan 

perundang-undangan dari perbuatan melawan hukum bertujuan untuk melindungi 

dan memberikan ganti rugi kepada pihak yang dirugikan. 

Menurut Pasal 1365 KUHPerdata, maka yang dimaksud dengan perbuatan 

melanggar hukum adalah perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan oleh 

seseorang yang karena salahnya telah menimbulkan kerugian bagi orang lain. 

Ilmu hukum mengenal 3 (tiga) katagori dari perbuatan melawan hukum, yaitu 

sebagai berikut: 

 
 21 Anny Isfandyarie. 2016. Tanggungjawab Hukum dan Sanksi Bagi Dokter. Jakarta: 

Prestasi Pustaka,halaman 7. 

 22 Shidarta.2015. Hukum Perlindunga Konsumen. Jakarta: Grasindo, halaman 59. 
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1. Tanggung jawab dengan unsur kesalahan (kesengajaan dan kelalaian) 

sebagaimana terdapat dalam Pasal 1365 KUHPerdata. Pelaku haruslah 

mengandung unsur kesalahan  (schuldelement) dalam melaksanakan perbuatan 

tersebut.23 

2. Tanggung jawab dengan unsur kesalahan khususnya kelalaian sebagaimana 

terdapat dalam Pasal 1366 KUHPerdata. 

3. Tanggung jawab mutlak (tanpa kesalahan) sebagaimana terdapat dalam Pasal 

1367 KUHPerdata disebutkan seorang tidak hanya bertanggung jawab untuk 

kerugian yang disebabkan karena perbuatannya sendiri, tetapi juga untuk 

kerugian yang disebabkan karena perbuatan orang-orang yang menjadi 

tanggungannya atau disebabkan oleh barang-barang yang berada di bawah 

pengawasnya. 

Pasal 1365 KUHPerdata yang lazim dikenal sebagai pasal tentang 

perbuatan melawan hukum, mengharuskan terpenuhinya 4 (empat) unsur pokok 

yaitu: 

1. Adanya perbuatan. 

2. Adanya unsur kesalahan. 

3. Adanya kerugian yang diderita. 

4. Adanya hubungan kausalitas antara kesalahan dan kerugian.24 

Setiap tuntutan pertanggungjawaban harus mempunyai dasar, yaitu hal 

yang menyebabkan seseorang harus (wajib) bertanggung jawab. Dasar 

 
 23 Munir Fuady. 2019. Perbuatan Melawan Hukum Pendekatan Kontemporer,  Bandung: 

Citra Aditya Bhakti, halaman 11 
24 Ibid., halaman 61. 
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pertanggungjawaban itu menurut hukum perdata adalah kesalahan dan risiko yang 

ada dalam setiap peristiwa hukum.  

Tangung jawab mutlak sering dikatakan bahwa pembebanan tanggung 

jawab tersebut tanpa melihat pada kesalahan, kadang-kadang dapat dikatakan pula 

bahwa sebenarnya kurang melibatkan pandangan moral terhadap ketentuan bahwa 

seseorang yang secara innocent menimbulkan kerugian harus mengganti kerugian.  

KUHPerdata selain mengatur tentang tanggung jawab berdasarkan 

perbuatan melawan hukum juga mengatur tanggung jawab hukum perdata 

berdasarkan wanprestasti. Diawali dengan adanya perjanjian yang melahirkan hak 

dan kewajiban, apabila dalam hubungan hukum berdasarkan perjanjian tersebut 

pihak yang melanggar kewajiban (debitur) tidak melaksanakan atau melanggar 

kewajiban yang dibebankan kepadanya maka dapat dinyatakan lalai (wanprestasi) 

dan atas dasar tersebut dapat dimintakan pertanggungjawaban hukum berdasarkan 

wanprestasi. Tanggungjawab hukum perdata berdasarkan perbuatan melawan 

hukum didasarkan adanya hubugan hukum, hak dan kewajiban yang bersumber 

pada hukum.  

 

B. Debitur 

Debitur adalah orang yang berpiutang atau orang yang mempunyai utang, 

sesuatu yang berutang.25 Seorang debitur adalah orang yang memiliki hutang, 

maka kewajibannya adalah membayar lunas hutangnya kepada kreditur. Selain itu 

debitur juga mempunyai kewajiban berupa memberikan jaminan kepada kreditur 

sebagai jaminan hutangnya, seketika debitur membayar lunas maka debitur berhak 

 
 25 Sudarsono,  Op.Cit,  halaman 90 
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menerima kembali barang yang dijaminkan sebagai agunan peminjaman kepada 

pihak kreditur. 

Seseorang dikatakan sebagai debitur adalah orang atau perorangan yaitu 

dalam hal ini baik laki-laki maupun perempuan dapat dinyatakan pailit oleh 

pengadilan jika tidak mampu membayar hutang kepada satu atau lebih kreditur. 

Perserikatan-perserikatan atau perkumpulan-perkumpulan yang bukan badan 

hukum seperti firma dan perkumpulan komanditer, perseroan-perseroan atau 

perkumpulan-perkumpulan yang berbadan hukum seperti Perseroan Terbatas 

(PT), Koperasi dan Yayasan. 

Debitur adalah pihak yang menerima pinjaman dana. Baik debitur maupun 

kreditur biasanya memiliki perjanjian terkait tenggat waktu atau tanggal jatuh 

tempo yang semestinya disepakati bersama. Ada dua pinjaman yang perlu 

diketahui yaitu pinjaman dengan agunan dan pinjaman tanpa agunan. Apabila 

debitur gagal dalam melunasi utangnya kepada debitur, kreditur berhak menarik 

bahkan memiliki agunan yang telah diserahkan debitur. Namun, jika sanggup 

melunasi, agunan tersebut akan diserahkan kembali dari kreditur kepada debitur. 

 

C. Wanprestasi 

Wanprestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu wanprestatie yang artinya 

prestasi buruk. Wanprestasi adalah suatu sikap dimana seseorang tidak memenuhi 

atau lalai melaksanakan kewajiban sebagaimana yang telah ditentukan dalam 

perjanjian yang dibuat. antara kreditor dan debitor. Belum ada keseragaman 

mengenai pengertian wanprestasi. Terdapat berbagai istilah mengenai wanprestasi 

yaitu: “cidera janji, ingkar janji, melanggar janji, dan lain sebagainya. Pasal 1238 



 

19 

 

 

 

KUHPerdata mengatur tentang “si berhutang adalah lalai, apabila ia dengan surat 

perintah atau dengan sebuah akta sejenis itu telah dinyatakan lalai, atau demi 

perikatannya sendiri, ialah jika ini menetapkan, bahwa si berhutang harus 

dianggap lalai dengan lewatnya waktu yang ditentukan.  

Seorang debitur baru dapat dikatakan wanprestasi apabila ia telah 

diberikan somasi oleh kreditur atau juru sita. Somasi  ini minimal telah dilakukan 

sebanyak tiga kali oleh kreditur atau juru sita. Apabila somasi itu tidak 

diindahkannya, maka kreditur berhak membawa persoalan itu ke pengadilan dan 

pengadilan yang akan memutuskan, apakah debitur wanprestasi atau tidak.26 

1. Kesalahan debitur, baik yang dilakukan dengan sengaja tidak memenuhi  

kewajiban atau dikarenakan oleh kelalaian.  

2. Adanya kondisi memaksa (overmarcht), force majeure, yang terjadi diluar 

kemampuan dari debitor. Debitur dalam hal ini tidak bersalah.27 

Tindakan wanprestasi dapat terjadi karena yaitu:        

1. Kesengajaan. 

2. Kelalaian 

3. Tanpa kesalahan (tanpa kesengajaan dan kelalaian).28 

Kenyataannya sukar untuk menentukan saat debitur dikatakan tidak 

memenuhi perikatan, karena sering kali ketika mengadakan perjanjian pihak-pihak 

tidak menentukan waktu untuk pelaksanaan perjanjian tersebut. Bahkan di dalam 

 
 26 Salim HS.  2014.  Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW), Jakarta: Sinar Grafika, 

halaman 180. 
27 Faisal dan  Ismail Koto, “Penerapan Eksekusi Jaminan Fidusia Pada Benda Bergerak 

Terhadap Debitur Wanprestasi”, Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS),   

Vol 4, No. 2, November 2021, halaman 776. 
28Munir Fuady, 2017. Hukum Kontrak (Dari Sudut Pandang Hukum Bisnis). Bandung: 

Citra Aditya Bhakti, halaman 88. 
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perikaan dimana waktu untuk melaksanakan prestasi itu pun ditentukan, 

wanprestasi itu tidak terjadi dengan sendirinya. Menentukan saat debitur tidak 

memenuhi perikatan adalah pada perikatan untuk berbuat sesuatu. Apabila 

seseorang itu melakukan perbuatan yang dilarang tersebut, maka tidak memenuhi 

perikatan. 

Faktor penyebab terjadinya wanprestasi dapat diklasifikasikan yaitu :         

1. Faktor dari luar. 

2. Faktor dari dalam diri para pihak.  

Faktor dari luar adalah peristiwa yang tidak diharapkan terjadi dan tidak 

dapat diduga akan terjadi ketika perjanjian dibuat. Faktor dari dalam diri 

manusia/para pihak merupakan kesalahan yang timbul dari diri para pihak, baik 

kesalahan tersebut yang dilakukan dengan sengaja atau pun karena kelalaian pihak 

itu sendiri, dan para pihak itu sendiri, dan para pihak sebelumnya telah 

mengetahui akibat yang timbul dari perbuatannya tersebut.  

 Hal kelalaian atau wanprestasi pada pihak dalam perjanjian ini harus 

dinyatakan terlebih dahulu secara resmi yaitu dengan memperingatkan kepada 

pihak yang lalai, bahwa pihak kreditur menghendaki pemenuhan prestasi oleh 

pihak debitur. Menurut undang-undang peringatan tersebut harus dinyatakan 

tertulis, namun sekarang sudah dilazimkan bahwa peringatan itu pula dapat 

dilakukan secara lisan asalkan cukup tegas menyatakan desakan agar segera 

memenuhi prestasinya terhadap perjanjian yang diperbuat.  

Wanprestasi mempunyai hubungan yang sangat erat dengan somasi. 

Peringatan tersebut dapat dinyatakan pernyataan lalai yang diberikan oleh pihak 
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kreditur kepada pihak debitur.  Pernyataan lalai dalam praktik sering disebut 

dengan: 

1. Somasi (Indonesia). 

2. Sommatie (Belanda). 

3. Sommation (Inggris). 

4. Notice of default (Inggris). 

5. Mahnung (Jerman dan Swiss). 

6. Einmanhung (Austria) 

7. Mise en demeure (Prancis).29 

  

Beberapa bentuk pernyataan lalai tersebut dalam beberapa bentuk 

pernyataan lalai yaitu:         

1. Berbentuk surat perintah atau akta lain yang sejenis dan yang berwenang 

mengeluarkan surat perintah itu adalah kreditur atau pejabat yang berwenang 

untuk  itu. 

2. Surat teguran harus dilakukan paling sedikit tiga kali dengan 

mempertimbangkan jarak tempat kedudukan kreditur dengan tempat tinggal 

debitur.30 

 Adanya pernyataan lalai yang diberikan oleh pihak kreditur kepada pihak 

debitur, maka menyebabkan pihak debitur dalam keadaan wanprestasi, bila tidak 

mengindahkan pernyataan lalai tersebut. Pernyatan lalai sangat diperlukan karena 

akibat wanprestasi tersebut adalah sangat besar baik bagi kepentingan pihak 

kreditur maupun pihak debitur. Perjanjian biasanya telah menentukan di dalam isi 

perjanjian itu sendiri, hak dan kewajiban para pihak serta sanksi yang ditetapkan 

apabila pihak debitur  tidak menepati waktu atau pelaksanaan perjanjian.  

 
29 Ibid, halaman 88-89. 

 30 Salim HS.  Op.Cit, halaman 178-179.  
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 Akta lalai tidak diperlukan dalam hal-hal tertentu yakni: 

1. Jika dalam persetujuan ditentukan termin waktu. 

2. Debitur sama sekali tidak memenuhi prestasi. 

3. Debitur keliru memenuhi prestasi. 

4. Ditentukan dalam undang-undang bahwa wanprestasi terjadi demi 

hukum (misalnya Pasal 4626 KUHPerdata). 

5. Jika debitur mengakui atau memberitahukan bahwa dia dalam keadaan 

wanprestasi.31 

 

Seorang debitur baru dikatakan wanprestasi apabila telah diberikan somasi 

oleh kreditur atau juru sita. Somasi itu minimal telah dilakukan sebanyak 3 (tiga) 

kali oleh kreditur atau juru sita. Apabila somasi itu tidak diindahkannya maka 

kreditur berhak membawa persoalan tersebut ke pengadilan dan pengadilan yang 

akan memutuskan, apakah debitur wanprestasi atau tidak.32 

Wanprestasi mempunyai akibat hukum dan ada 4 (empat) akibat adanya 

wanprestasi yaitu: 

1. Perikatan tetap ada. 

Kreditur masih dapat menuntut kepada kreditur pelaksanaan prestasi apabila 

terlambat memenuhi prestasi. Di samping itu kreditur berhak untuk menuntut 

ganti kerugian akibat keterlambatan melaksanakan prestasinya. Hal ini 

disebabkan kreditur akan mendapaat keuntungan apabila debitur melaksanaan 

prestasi tepat pada waktunya. 

2. Debitur harus membayar ganti rugi kepada kreditur. 

3. Beban resiko beralih untuk kerugian debitur jika halangan itu timbul setelah 

debitur wanprestasi, kecuali bila ada kesengajaan atau kesalahan besar dari 

 
31 Munir Fuady, Op.Cit, halaman 89. 

 32Salim HS.  2014.  Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW), Jakarta: Sinar Grafika,  

halaman 180 
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pihak kreditur. Oleh sebab itu debitur tidak dibenarkan untuk berpegang pada 

keadaan memaksa. 

4. Jika perikatan lahir dari perjanjian timbal balik, kreditur dapat membebaskan 

diri dari kewajibannya memberikan kontra prestasi dengan menggunakan 

Pasal 1226 KUHPerdata.33 

 

D. Pinjaman Online 

Kegiatan pinjam-meminjam meurpakan salah satu contoh dari perikatan 

yang lahir dari suatu perjanjian, perjanjian pinjam-meminjam tersebut memiliki 

fungsi untuk perjanjian pokok alat bukti mengenai batas-batas hak dan kewajiban 

pihak dan sebagai alat untuk melakukan monitoring. Perjanjian yang dibuat harus 

sesuai dengan syarat yang telah diatur dalam Pasal 1320 KUHPerdata yang 

didalamnya dijelaskan mengenai hak dan kewajiban dari masing-masing pihak.  

Peminjaman online merupakan salah satu produk atau layanan dari apa 

yang disebut dengan finansial technology (fintech).34 Ada 5 katagori dari fintech, 

yaitu: 

1. Crowdfunding atau penggalangan dana, dimana masyarakat dapat 

menggalang dana dengan berdonasi dalam kepedulian progam sosial.  

2. Pembiayaan Mikro atau Microfinancing adalah penyediakan layanan 

keuangan bagi masyarakat kelas menengah ke bawah untuk membantu 

kehidupan dan untuk memperoleh modal usaha guna mengembangkan 

usaha atau mata pencaharian mereka. Karena masyarakat dari 

golongan ekonomi ini kebanyakan tidak memiliki akses ke institusi 

perbankan, maka mereka pun mengalami kesulitan pinjaman, namun 

tetap dapat dicapai bagi peminjamnya.  

3. Layanan pinjaman P2P (Peer to Peer Lending). Jenis ini lebih dikenal 

sebagai fintech untuk peminjaman uang. Layanan fintech ini membantu 

masyarakat yang membutuhkan akses keuangan untuk memenuhi 

 
 33 Ibid, halaman 181. 

 34Saifullah dkk. 2023.  Hukum Fintech Lennding Upaya  Mitigasi Pinjaman Onlie Ilegal,  

Bandung: Refika Aditama, halaman 18. 
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kebutuhan. Dengan pengertian fintech ini, konsumen dapat meminjam 

uang dengan lebih mudah untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup 

tanpa harus melalui proses  belit-belit yang sering ditemui di bank 

konvensional.  

4. Perbandingan pasar, pengguna dapat membandingkan macam-macam 

produk keuangan dari berbagai penyedia jasa keuangan. Dengan 

bantuan fintech, penggunanya dapat memperoleh beberapa pilihan 

investasi untuk kebutuhan di masa depan.  

5. Sistem pembayaran digital yaitu penyediaan layanan berupa 

pembayaran semua tagihan seperti pulsa dan pascabayar, kartu kredit, 

atau token listrik PLN. 35 

 

Pelaksanaan pinjam meminjam secara online tersebut menimbulkan 

hubungan hukum. Hubungan hukum tersebut lahir dari hubungan kontraktual para 

pihak, baik bagi pemberi pinjaman, penerima pinjaman maupun Penyelenggara 

layanan Fintech berbasis P2PL. Hubungan hukum tersebut telah diatur dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 10 /POJK.05/2022 

Tentang Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi yang 

mengatur adanya perjanjian bagi para pihak. Peraturan tersebut pertama mengatur 

mengenai perjanjian antara penyelenggara dengan pemberi pinjaman. kedua, 

mengatur mengenai perjanjian antara pemberi pinjaman dengan penerima 

pinjaman. 

Pemberi pinjaman pada mekanisme Fintech berbasis P2PL yang akan 

memberikan pinjaman dana kepada penerima pinjaman harus menyetujui syarat 

dan ketentuan khusus yang telah diatur oleh penyelenggara selaku platform 

Fintech berbasis P2PL. Adapun syarat dan ketentuan khusus tersebut adalah 

mengenai pemberi pinjaman selaku pihak yang akan mengajukan pemberian dana 

melalui platform harus setuju dan sepakat untuk menunjuk penyelenggara layanan 

Fintech berbasis P2PL untuk bertindak untuk dan atas nama pemberi pinjaman 

 
35 Agung Hidayat, Op.Cit, halaman 4. 
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yaitu untuk menyalurkan dana pemberi pinjaman kepada pihak penerima 

pinjaman.  

Pinjaman online atau yang disebut dengan layanan pinjam meminjam uang 

berbasis teknologi informasi adalah penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk 

mempertemukan pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman dalam rangka 

melakukan perjanjian pinjam meminjam dalam mata uang rupiah secara langsung 

melalui sistem elektronik dengan menggunakan jaringan internet.36 

Dasar hukum layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi 

informasi adalah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 10 

/POJK.05/2022 Tentang Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi 

Informasi. Tujuan diadakan peraturan tersebut tentu untuk menertibkan dan 

menciptakan regulasi yang mumpuni, agar semua pihak terlindungi. Setidaknya 

peraturan itu melengkapi undang-undang yang secara hukum masih menemukan 

masalah pada praktiknya sebab Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi 

Informasi (POJK 77/2016) dinilai tidak mampu lagi mengakomodasi 

perkembangan industri yang cepat dan tuntutan industri ke depan. Banyak hal 

yang belum diatur dalam POJK 77/2016, termasuk juga banyak ketentuan yang 

tidak akomodatif pada kebutuhan industri saat ini dan ke depan. Hal ini 

berdampak kepada kurang optimalnya dukungan peraturan pada perkembangan, 

 
36 Sudarso, “Dasar Hukum  Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi 

Informasi”, melalui ttps://www.hukumonline.com, diakses Senin, 11 Desember 2023 Pukul 21.00 

Wib. 
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kualitas, dan kontribusi industri. Selain itu, POJK 77/2016 juga belum mampu 

memberikan pengaturan yang optimal pada perlindungan debitur. 

Lahirnya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 10 

/POJK.05/2022 Tentang Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi 

Informasi juga didasari pertimbangan bahwa perkembangan layanan pinjam 

meminjam uang berbasis teknologi informasi dengan prinsip syariah dan 

munculnya produk syariah menyebabkan istilah pinjam meminjam menjadi 

kurang tepat digunakan. Agar dapat mengakomodasi kegiatan usaha dengan 

prinsip syariah dan konvesional, perlu dilakukan penyesuaian dengan 

menggunakan istilah yang lebih universal. Dengan demikian untuk 

mengakomodasi kebutuhan dan menggambarkan konsep pinjam meminjam dalam 

layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi maka penggunaan 

istilah layanan pendanaan bersama berbasis teknologi informasi (LPBBTI) lebih 

tepat dan lebih universal. 

POJK 77/2016 yang mengatur industri layanan pinjam meminjam uang 

berbasis teknologi informasi perlu diganti dengan peraturan baru yang dapat 

mengakomodasi kebutuhan ke depan. Melalui peraturan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 10 /POJK.05/2022 Tentang Layanan 

Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi diharapkan kebutuhan Otoritas 

Jasa Keuangan terkait efektivitas dan efisiensi pengawasan, kebutuhan industri 

agar dapat berkembang optimal, sehat, dan kontributif, serta kebutuhan konsumen 

atas perlindungan yang lebih optimal dapat diakomodasi. 
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Menurut Pasal 3 ayat (1) huruf e Peraturan Bank Indonesia Nomor 

19/12/PBI/2017 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial bahwa 

layanan pinjam uang berbasis aplikasi atau teknologi informasi merupakan salah 

satu jenis penyelenggaraan teknologi finansial (fintech) kategori jasa 

keuangan/finansial lainnya. 

Menurut Pasal 30 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 10 /POJK.05/2022 Tentang Layanan Pendanaan Bersama Berbasis 

Teknologi Informasi bahwa Perjanjian pelaksanaan Layanan Pendanaan Bersama 

Berbasis Teknologi Informasi (LPBBTI) wajib paling sedikit terdiri atas: 

1. Perja|njia|n a|nta|ra| Penyelengga|ra| da|n Pemberi Da|na|; 

2. Perja|njia|n a|nta|ra| Pemberi Da|na| da|n Penerima| Da|na|. 

Perja|njia|n a|nta|ra| penyelengga|ra| da |n pemberi da|na| ditua|ngka|n da|la|m 

dokumen elektronik ya|ng menurut Pa|sa|l 1 a|ngka| 16 Pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| 

Keua|nga|n Republik Indonesia| Nomor 10 /POJK.05/2022 Tenta|ng La|ya|na|n 

Penda|na|a|n Bersa|ma| Berba|sis Teknologi Informa|si a|da|la|h setia|p informa|si 

elektronik ya|ng dibua|t, diteruska|n, dikirimka|n, diterima|, a|ta|u disimpa|n da|la|m 

bentuk a|na|log, digita|l, elektroma|gnetik, optika|l, a|ta|u sejenisnya|, ya|ng da|pa|t 

diliha|t, dita|mpilka|n, da|n/a|ta|u didenga|r mela|lui komputer a|ta|u sistem elektronik, 

terma|suk teta|pi tida|k terba|ta|s pa|da| tulisa|n, sua|ra|, ga|mba|r, peta|, ra|nca|nga|n, foto 

a|ta|u sejenisnya|, huruf, ta|nda|, a|ngka|, kode a|kses, simbol a|ta|u perfora|si ya|ng 

memiliki ma|kna| a|ta|u a|rti a|ta|u da|pa|t dipa|ha|mi oleh ora|ng ya|ng ma|mpu 

mema|ha|minya| seba|ga|ima|na| dima|ksud da|la|m unda|ng-unda|ng ya|ng menga|tur 

mengena|i informa|si da|n tra|nsa|ksi elektronik. 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt5a2a399f9150b/node/534/peraturan-bank-indonesia-no-19_12_pbi_2017-tahun-2017-penyelenggaraan-teknologi-finansial
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt5a2a399f9150b/node/534/peraturan-bank-indonesia-no-19_12_pbi_2017-tahun-2017-penyelenggaraan-teknologi-finansial
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Penyelengga|ra| wa|jib menyedia|ka|n a|kses informa|si kepa|da| pemberi da|na| 

a|ta|s pengguna|a|n da|na|nya|.  A|kses informa|si tida|k terma|suk informa|si terka|it 

identita|s penerima| da|na| di lua|r identita|s pa|ra| piha|k. Informa|si pengguna|a|n da|na| 

seba|ga|ima|na| pa|ling sedikit memua|t: 

1. Posisi a|khir Penda|na|a|n; 

2. Tujua|n pengguna|a|n da|na|; 

3. Ma|nfa|a|t ekonomi Penda|na|a|n;  

4. Ja|ngka| wa|ktu Penda|na|a|n. 

Menurut Pa|sa|l  32 Pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| Keua|nga|n Republik Indonesia| 

Nomor 10 /POJK.05/2022 Tenta|ng La|ya|na|n Penda|na|a|n Bersa|ma| Berba|sis 

Teknologi Informa|si ba|hwa| perja|njia|n penda|na|a|n a|nta|ra| pemberi da|na| da|n 

penerima| da|na| ditua|ngka|n da|la|m dokumen elektronik. Dokumen elektronik wa|jib 

pa|ling sedikit memua|t: 

1. Nomor perja|njia|n; 

2. Ta|ngga|l perja|njia|n; 

3. Identita|s pa|ra| piha|k; 

4. Ha|k da|n kewa |jiba|n pa|ra| piha|k; 

5. Jumla|h Penda|na|a|n; 

6. Ma|nfa|a|t ekonomi Penda|na|a|n; 

7. Nila|i a|ngsura|n; 

8. Ja|ngka| wa|ktu; 

9. Objek ja|mina|n, jika| a|da|; 

10. Bia|ya| terka|it; 
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11. Ketentua|n mengena|i denda|, jika| a|da|; 

12. Pengguna|a|n Da|ta| Priba|di; 

13. Meka|nisme penyelesa|ia|n sengketa|;  

14. Meka|nisme penyelesa|ia|n ha|k da|n kewa|jiba|n sesua|i denga|n ketentua|n 

pera|tura|n perunda|ng-unda|nga|n  jika| Penyelengga|ra| tida|k da|pa|t mela|njutka|n 

kegia|ta|n opera|siona|lnya|. 

Penyelengga|ra| wa|jib menyedia|ka|n a|kses informa|si kepa|da| penerima| da|na| 

a|ta|s posisi Penda|na|a|n ya|ng diterima|. (A|kses informa|si  tida|k terma|suk informa|si 

terka|it identita|s pemberi da|na| di lua|r identita|s pa|ra| piha|k.  Informa|si pengguna|a|n 

da|na| pa|ling sedikit memua|t: 

1. Posisi a|khir jumla|h penda|na|a|n; 

2. Ma|nfa|a|t ekonomi penda|na|a|n;  

3. Ja|ngka| wa|ktu penda|na|a|n.  
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BA|B   III 

HA|SIL PENELITIA|N DA|N PEMBA|HA |SA|N 

A. Ketentua|n Pela|ksa|na|a|n La|ya|na|n Pinja|ma|n Online di S- Pinja|m Shopee 

Perkemba|nga|n teknologi informa|si berpenga|ruh besa|r pa|da| industri ja|sa| 

keua|nga|n. Digita|lisa|si industri ja|sa| keua|nga|n tela|h mendorong industri ja|sa| 

keua|nga|n untuk berinova|si seca|ra| cepa|t da|n menyesua|ika|n denga|n kebutuha|n 

ma|sya|ra|ka|t. Sa|la|h sa|tu industri ja|sa| keua|nga|n ya|ng berkemba|ng sa|nga|t pesa|t 

bebera|pa| ta|hun tera|khir a|da|la|h industri teknologi fina|nsia|l (fina|ncia|l 

technology/fintech), khususnya| industri la|ya|na|n pinja|m meminja|m ua|ng berba|sis 

teknologi informa|si. 

Teknologi fina|nsia|l (Fintech) berkemba|ng denga|n cepa|t da|n mendorong 

tumbuhnya| berba|ga|i la|ya|na|n keua|nga|n denga|n ba|sis teknologi informa|si. 

Kegia|ta|n pinja|m meminja|m ua|ng seca|ra| la |ngsung berda|sa|rka|n perja|njia|n ba|ik 

tertulis ma|upun tida|k tertulis merupa|ka|n pra|ktik ya|ng tela|h berla|ngsung di tenga|h 

kehidupa|n ma|sya|ra|ka|t. Pinja|m meminja|m seca|ra online| la|ngsung ba|nya|k 

dimina|ti oleh piha|k ya|ng membutuhka|n da|na| cepa|t a|ta|u piha|k ya|ng ka|rena| 

sesua|tu ha|l tida|k da|pa|t diberika|n penda |na|a|n oleh industri ja|sa| keua|nga|n 

konvensiona|l seperti perba|nka|n, pa|sa|r moda|l, a|ta|u perusa|ha|a|n pembia|ya|a|n.  

Perkemba|nga|n industri la|ya|na|n pinja|m meminja|m ua|ng berba|sis 

teknologi informa|si menca|ta|t pertumbuha|n ya|ng sa|nga|t tinggi, ja|uh di a|ta|s 

pertumbuha|n industri ja|sa| keua|nga|n la|innya |. Jumla|h pengguna| terus berta|mba|h 

seca|ra| signifika|n. Model bisnis da|n kerja| sa|ma| piha|k la|in da|la|m ekosistem terus 

berkemba|ng da|n ma|kin kompleks. Perkemba|nga|n industri ya|ng positif ini perlu 
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dia|ra|hka|n a|ga|r memberika|n kontribusi optima|l kepa|da| ba|ngsa| Indonesia| mela|lui 

penda|na|a|n kepa|da| ma|sya|ra|ka|t, wila|ya|h, da |n sektor usa|ha| ya|ng belum dida|na|i 

oleh lemba|ga| keua|nga|n ya|ng tela|h a|da| seca|ra| optima|l.37 

Ma|sya|ra|ka|t da|la|m era| perkemba|nga|n ekonomi digita|l terus 

mengemba|ngka|n inova|si penyedia|a|n la|ya|na|n da|la|m kegia|ta|n pinja|m meminja|m 

ya|ng sa|la|h sa|tunya| dita|nda|i denga|n a|da|nya| penyedia|a|n la|ya|na|n ja|sa| pinja|m 

meminja|m ua|ng berba|sis teknologi informa|si ya|ng dinila|i turut berkontribusi 

terha|da|p pemba|nguna|n da|n perekonomia|n na |siona|l.  

La|ya|na|n pinja|m meminja|m ua|ng berba|sis teknologi informa|si sa|nga|t 

memba|ntu da|la|m meningka|tka|n a|kses ma|sya|ra|ka|t terha|da|p produk ja|sa| keua|nga|n 

seca|ra| online ba|ik denga|n berba|ga|i piha|k ta|npa| perlu sa|ling mengena|l. 

Keunggula|n uta|ma| da|ri la|ya|na|n pinja|m meminja|m ua|ng berba|sis teknologi 

informa|si a|nta|ra| la|in tersedia|nya| dokumen perja|njia|n da|la|m bentuk elektronik 

seca|ra| online untuk keperlua|n pa|ra| piha|k, tersedia|nya| kua|sa| hukum untuk 

mempermuda|h tra|nsa|ksi seca|ra| online, penila|ia|n risiko terha|da|p pa|ra| piha|k 

seca|ra| online, pengirima|n informa|si ta|giha|n (collection) seca|ra| online, 

penyedia|a|n informa|si sta|tus pinja|ma|n kepa|da| pa|ra| piha|k seca|ra| online, da|n 

penyedia|a|n escrow a|ccount da|n virtua|l a|ccount di perba|nka|n kepa|da| pa|ra| piha|k, 

sehingga| seluruh pela|ksa|na|a|n pemba|ya|ra|n da|na| berla|ngsung da|la|m sistem 

perba|nka|n. 38  

 
 37 Ba|gia|n Penjela|sa|n Pera|tura|n Otorita|s Ja |sa| Keua|nga|n Republik Indonesia| Nomor 10 

/POJK.05/2022 Tenta|ng La|ya|na|n Penda|na|a|n Bersa|ma| Berba|sis Teknologi Informa|si 
38Tim Jurna|listik Lega|lscope, “Perkemba|nga|n Fintech di Indonesia|”, diunduh mela|lui  

https://www.lega|lscope.id, dia|kses Sa|btu,  02 Ma|ret 2024 Pukul 09.00 Wib 
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Sa|la|h sa|tu la|ya|na|n pinja|ma|n online a|da|la|h S-Pinja|m Shopee  ya|ng tela|h 

disesua|ika|n denga|n ketentua|n pera|tura|n perunda|ng-unda|nga|n ya|ng berla|ku 

terha|da|p la|ya|na|n penda|na|a|n bersa|ma| berba|sis teknologi informa|si oleh PT 

Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| (LDN) terma|suk ketentua|n pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| 

Keua|nga|n (OJK) ya|ng terka|it ya|itu Pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| Keua|nga|n Republik 

Indonesia| Nomor 10/POJK.05/2022 Tenta|ng La|ya|na|n Penda|na|a|n Bersa|ma| 

Berba|sis Teknologi Informa|si.39 

Shopee terus berkemba|ng pesa|t dia|nta|ra| ma|rketpla|ce la|innya| da|n tela|h 

menja|di ma|rketpla|ce ya|ng pa|ling ba|nya|k dimina|ti oleh ma|sya|ra|ka|t Indonesia|. 

La|ya|na|n Shopee berkemba|ng da|n sa|la|h sa|tunya| a|da|la|h S-pinja|m shopee ya|ng 

merupa|ka|n produk pinja|ma|n tuna|i ya|ng dita|wa|rka|n untuk pengguna| shopee. 

Mela|lui shopee pinja|m pengguna| bisa| menga|juka|n pinja|ma|n da|ri mula|i 500.000 

hingga| 20 juta| da|n untuk pemba|ya|ra|nnya| tersedia| piliha|n tenor da|ri mula |i 3 bula|n 

sa|mpa|i 12 bula|n. A|pa|bila| ditinja|u da|ri segi sistem, ma|ka| sistem kerja|nya| ma|suk 

ka|tegori pinja|ma|n online a|ta|u pinjol ka|rena| da|ri mula|i penda|fta|ra|n untuk 

penca|ira|n da|na| semua|nya| dila|kuka|n seca|ra| online.40 

Shopee memba|gi S-Pinja|m menja|di 2 (dua|) ka|tegori ya|itu  S-Pinja|m 

untuk pembeli ya|ng bia|sa| disebut S-Pinja|m sa|ja| da|n S-Pinja|m untuk penjua|l. 

Perbeda|a|n kedua|nya| a|da|la|h S-Pinja|m dita|wa|rka|n kepa|da| pengguna| shopee 

seca|ra| umum. Sia|pa| sa|ja| ya|ng memiliki a|kun di shopee denga|n history 

pengguna|a|n ya|ng ba|gus berpelua|ng untuk menda|pa|tka|n la|ya|na|n ini. Shopee 

pinja|m untuk pembeli a|da|la|h la|ya|na|n pinja|ma|n tuna|i ya|ng bisa| diguna|ka|n untuk 

 
39 Pa|sa|l 6 a|ya|t 6.7. Perja|njia|n Fa|silita|s Penda|na|a|n S-Pinja|m Shopee 

 40 Ha|sil Wa|wa |nca|ra| denga|n Ma|da| Tim Shopee ID, pa|da| Sa|btu 20 Ja|nua|ri 2024 Mela|lui 

ema|il 
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semua| ora|ng. Kemudia|n shopee pinja|m untuk penjua|l seperti na|ma|nya|, seba|b 

pinja|m untuk penjua|l ha|nya| dita|wa|rka|n kepa|da| pengguna| ya|ng memiliki toko di 

shopee. Seseora|ng ya|ng memiliki toko di shopee denga|n reputa|si ya |ng ba|ik, 

ma|ka| a|ka|n menda|pa|tka|n la|ya|na|n ini. Shopee pinja|m untuk penjua|l didedika|sika|n 

untuk memba|ntu penjua|l menja|la|nka|n usa|ha| da|n meningka|tka|n penjua|la|nnya|. 

A|pa|bila| diliha|t da|ri tujua|n pinja|ma|nnya| selebihnya| untuk penjua|l terma|suk jenis 

pinja|ma|n produktif a|ta|u moda|l usa|ha|. 41 

A|da| dua| la|ngka|h untuk menda|pa|tka|n pinja|ma|n da|ri Shopee ya|itu perta|ma| 

a|da|la|h menga|ktifka|n Shopee Pinja|m. Sela|njutnya| la|ngka|h kedua | a|da|la|h 

menga|juka|n pinja|ma|n. Setela|h ja|tuh tempo jumla|h tota|l peluna|sa|n da|pa|t 

dila|kuka|n oleh penerima| da|na| kepa|da| pemberi da|na| mela|lui ka|na|l ka|na|l 

pemba|ya|ra|n berikut : 

1. Tra|nsfer ke rekening ba|nk (Virtua|l a|ccount) ya|ng di tunjuk oleh pemberi 

da|na|. 

2. Pemba|ya|ra|n mela|lui indoma|ret 

3. ShopeePa|y (E-money) ;a|ta|u 

4. Ka|na|l-ka|na|l pemba|ya|ra|n la|innya| ya|ng tersedia| di Pla|tform Shopee untuk 

pemba|ya|ra|n tersebut da|ri wa|ktu ke wa|ktu.42 

La|ya|na|n pinja|m meminja|m ua|ng shopee pinja|m ya|ng berba|sis teknologi 

informa|si da|pa|t memenuhi kebutuha|n da|na| tuna|i seca|ra| cepa|t, muda|h, da|n 

efisien, serta| meningka|tka|n da|ya| sa|ing. La|ya|na|n pinja|m meminja|m ua|ng berba|sis 

teknologi informa|si da|pa|t menja|di sa|la|h sa|tu solusi untuk memba|ntu pela|ku 

 
 41 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| denga|n Ma|da| sela|ku Tim Shopee ID, pa|da| Sa|btu 20 Ja|nua|ri 2024 

Mela|lui ema|il 
42 Ha|sil Wa |wa|nca|ra| denga|n Ma|da| sela|ku Tim Shopee ID, pa|da| Sa|btu 20 Ja|nua|ri 2024 

Mela|lui ema|il 
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usa|ha| ska|la| mikro, kecil, da|n menenga|h (UMKM) da|la|m memperoleh a|kses 

penda|na|a|n. 

Pela|ksa|na |a|n la|ya|na|n pinja|ma|n online di s-pinja|m shopee ya|ng berba|sis 

teknologi informa|si meliba|tka|n bebera|pa| piha|k ya|itu : 

1. Penyelengga|ra| La|ya|na|n  La|ya|na|n Penda|na|a|n Bersa|ma| Berba|sis Teknologi 

Informa|si (LPBBTI) menurut Pa|sa|l 1 A|ngka| 8 Pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| 

Keua|nga|n Republik Indonesia| Nomor 10 /POJK.05/2022 Tenta|ng La|ya|na|n 

Penda|na|a|n Bersa|ma| Berba|sis Teknologi Informa|si a|da|la|h ba|da|n hukum 

Indonesia| ya |ng menyedia|ka|n, mengelola|, da|n mengopera|sika|n La|ya|na|n  

La|ya|na|n Penda|na|a|n Bersa|ma| Berba|sis Teknologi Informa|si ba|ik seca|ra| 

konvensiona|l a|ta|u berda|sa|rka|n Prinsip Sya|ria|h. Pa|sa|l 2 Pera|tura|n Otorita|s 

Ja|sa| Keua|nga|n Republik Indonesia| Nomor 10 /POJK.05/2022 Tenta|ng 

La|ya|na|n Penda|na|a|n Bersa|ma| Berba|sis Teknologi Informa|si ba|hwa| 

penyelengga|ra | ha|rus dinya|ta|ka|n terlebih da|hulu seba|ga|i Lemba|ga| Ja|sa| 

Keua|nga|n La |innya| ya|ng berbentuk Ba|da|n Hukum Perseroa|n Terba|ta|s. 

Penyelengga|ra| menyedia|ka|n ja|sa| pera|nta|ra| berba|sis pera|ngka|t luna|k ya|ng 

da|pa|t dia|kses mela|lui sua|tu website a|ta|u pla|tform ya|ng bertinda|k menja|di 

pera|nta|ra| ya|ng netra|l untuk menyedia|ka|n tempa|t bertemunya| pemberi 

pinja|ma|n denga|n penerima| pinja|ma|n. Sega|la| a|ktivita|s ya|ng dila|kuka|n 

penyelengga|ra | ha|nya| mena|wa|rka|n fisik mela|lui internet, mula|i da|ri prosedur 

hingga| pena|wa|ra|n-pena|wa|ra|n ya|ng dita|wa|rka|n beba|s dika|ses oleh sia|pa| sa|ja| 

pa|da| pla|tform penyelengga|ra|. La|ya|na|n pinja|ma|n online di S- Pinja|m Shopee, 

ma|ka| pemberi da|na| bekerja| sa|ma| denga|n PT Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| (LDN) 

seba|ga|i penyelengga|ra| la|ya|na|n penda|na|a|n bersa|ma| berba|sis teknologi 
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informa|si da|n PT Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| da|pa|t bekerja| sa|ma| denga|n ketiga| 

untuk pengguna|a|n pla|tform untuk tujua|n penyedia|a|n fa|silita|s penda|na|a|n 

da|la|m konteks la|ya|na|n penda|na|a|n bersa|ma| berba|sis teknologi informa|si ya|ng 

diselengga|ra|ka|n oleh PT Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| kepa|da| penerima| da|na|.43 

2. Penerima| pinja|ma|n (da|na|) 

Penerima| pinja|ma|n menurut Pa|sa|l 1 A|ngka| 9 Pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| 

Keua|nga|n Republik Indonesia| Nomor 10 /POJK.05/2022 Tenta|ng La|ya|na|n 

Penda|na|a|n Bersa|ma| Berba|sis Teknologi Informa|si a|da|la|h ora|ng 

perseora|nga|n, ba|da|n hukum, da|n/a|ta|u ba|da|n usa|ha| ya|ng menerima| 

Penda|na|a|n. Penerima| pinja|ma|n (da|na|) menurut Pa|sa|l 28 a|ya|t (2)  Pera|tura|n 

Otorita|s Ja|sa| Keua|nga|n Republik Indonesia| Nomor 10 /POJK.05/2022 

Tenta|ng La|ya |na|n Penda|na|a|n Bersa|ma| Berba|sis Teknologi Informa |si ba|hwa| 

penerima| da|na| ha|rus wa|rga| nega|ra| Indonesia|, ba|da|n hukum Indonesia| serta| 

ba|da|n usa|ha| Indonesia|. 

3. Pemberi pinja|ma|n (da|na|). 

Pemberi pinja|ma|n menurut Pa|sa|l 1 A|ngka| 10 Pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| 

Keua|nga|n Republik Indonesia| Nomor 10 /POJK.05/2022 Tenta|ng La|ya|na|n 

Penda|na|a|n Bersa|ma| Berba|sis Teknologi Informa|si a|da|la|h ora|ng 

perseora|nga|n, ba|da|n hukum, da|n/a|ta|u ba|da|n usa|ha| ya|ng memberika|n 

penda|na|a|n. Pemberi da|na| bekerja| sa|ma| denga|n PT. Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| 

seba|ga|i penyelengga|ra| la|ya|na|n penda|na|a|n bersa|ma| berba|sis teknologi 

informa|si da|n PT. Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| da|pa|t bekerja| sa|ma| denga|n ketiga| 

untuk pengguna|a|n pla|tform untuk tujua|n penyedia|a|n fa|silita|s penda|na|a|n 

 
 43 Ba|gia|n Penda|hulua|n huruf C Perja|njia|n Fa|silita|s Penda|na|a|n S-Pinja|m Shopee 
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da|la|m konteks la|ya|na|n penda|na|a|n bersa|ma| berba|sis teknologi informa|si ya|ng 

diselengga|ra|ka|n oleh PT. Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| kepa|da| penerima| da|na|.44 

Pa|ra| piha|k ya|itu pemberi pinja|ma|n da |n penerima| pinja|ma|n da|la|m la|ya|na|n 

pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee wa|la|upun tida|k sa|ling bertemu seca|ra| 

la|ngsung diseba|bka|n penerima| pinja|ma|n untuk menda|pa|tka|n pinja|ma|n dima|ksud 

cukup membuka| a|plika|si pinja|ma|n online da|n mengisi formulir pinja|ma|n online, 

terja|di hubunga|n hukum. Hubunga|n hukum itu merupa|ka|n sua|tu perika|ta|n a|ta|u 

buka|n perika|ta|n, hukum mempunya|i ukura|n-ukura|n a|ta|u kriteria| tertentu untuk 

menentuka|nnya| ya|itu ukura|n-ukura|n a|ta|u kriteria|-kriteria| ya|ng diperguna|ka|n 

terha|da|p sua|tu hubunga|n hukum sehingga| hubunga|n hukum itu da|pa|t disebut 

seba|ga|i sua|tu perika|ta|n a|ta|u buka|n perika|ta|n.  

Perja|njia|n fa|silita|s penda|na|a|n la|ya|na|n pinja|ma|n online di S-Pinja|m 

Shopee  dibua|t da|n dita|nda|ta|nga|ni seca|ra| elektronik, oleh da|n a|nta|ra| pemberi 

da|na| ya|ng tela|h terda|fta|r da|la|m pla|tform PT. Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| ya|ng 

merupa|ka|n penyelengga|ra| la|ya|na|n penda|na|a|n Bersa|ma| berba|sis teknologi 

informa|si  ya|ng da|la|m ha|l ini diwa|kili oleh PT. Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| 

berda|sa|rka|n kua|sa| ya|ng terda|pa|t di da|la|m perja|njia|n kerja| sa|ma| a|nta|ra | pemberi 

da|na| denga|n PT. Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| seba|ga|i pemberi da|na| da|n penerima| 

da|na|.45 

Hubunga|n pinja|m meminja|m ya|ng terja|di a|da|la|h a|nta|ra| pemberi pinja|ma|n 

da|n penerima| pinja|ma|n da|la|m la|ya|na|n pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee 

diika|t denga|n perja|njia|n. Menurut Suha|rnoko sua|tu kontra|k a|ta|u perja|njia|n ha|rus 

memenuhi sya|ra|t sa|hnya| perja|njia|n ya|itu ka|ra| sepa|ka|t, keca|ka|pa|n, ha |l tertentu 

 
 44Perja|njia|n Fa|silita|s Penda|na|a|n S-Pinja|m Shopee 

 45 Ibid. 
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da|n sua|tu seba|b ya|ng ha|la|l.46 Sa|lim HS menyebutka|n ba|hwa| perja|njia|n a|da|la|h 

perbua|ta|n hukum berda|sa|rka|n ka|ta| sepa|ka|t untu menimbulka|n a|kiba|t hukum.47 

Sua|tu perika|ta|n a|da|la|h sua|tu perhubunga|n hukum a|nta|ra| dua| ora|ng a|ta|u dua| 

piha|k, berda|sa|rka|n ma|na| piha|k ya|ng sa|tu berha|k menuntut sesua|tu ha|k da|ri piha|k 

ya|ng la|in da|n piha|k ya|ng la|in berkewa|jiba|n untuk memenuhi tuntuta|n itu. 

Perika|ta|n a|da|la|h hubunga|n ya|ng terja|di dia|nta|ra| dua| ora|ng a|ta|u lebih, 

ya|ng terleta|k di da|la|m la|pa|nga|n ha|rta| keka|ya|a|n, dima|na| piha|k ya|ng sa|tu berha|k 

a|ta|s presta|si da|n piha|k la|innya| wa|jib dima|na| piha|k ya|ng sa|tu berha|k a|ta|s sua|tu 

presta|si da|n piha |k la|innya| wa|jib memenuhi presta|si itu.  Kehenda|k pa|ra| piha|k 

ya|ng diwujudka|n da|la|m kesepa|ka|ta|n a|da|la|h merupa|ka|n da|sa|r mengika|tnya| sua|tu 

perja|njia|n.48 

Perika|ta|n a|da|la|h hubunga|n hukum a|nta|ra| dua| piha|k di da|la|m la|pa|nga|n 

ha|rta| keka|ya|a|n, dima|na| piha|k ya|ng sa|tu (kreditur) berha|k a|ta|s presta|si da|n piha|k 

ya|ng la|in (debitur) berkewa|jiba|n memenuhi presta|si itu. Berda|sa|rka|n pengertia|n 

tersebut, da|la|m sa |tu perika|ta|n terha|da|p ha|k di sa|tu piha|k da|n kewa|jiba|n di piha|k 

la|in. Ja|di da|la|m perja|njia|n timba|l ba|lik dima|na| ha|k da|n kewa|jiba|n di sa|tu piha|k 

sa|ling berha|da|pa|n di piha|k la|in terda|pa|t dua| perika|ta|n. 

Perja|njia|n da|la|m KUHPerda|ta| da|pa|t ditemuka|n da|la|m Pa|sa|l 1313 a|ya|t (1) 

KUHPerda|ta| menya|ta|ka|n perja|njia|n a|da|la|h sua|tu perbua|ta|n denga|n ma|na| sa|tu 

piha|k a|ta|u lebih mengika|tka|n dirinya| terha|da|p sa|tu ora|ng a|ta|u lebih. Menurut 

Pa|sa|l 1313 a|ya|t (1) KUHPerda|ta| menga|ta |ka|n da|pa|t diketa|hui ba|hwa| sua|tu 

perja|njia|n a|da|la|h sua|tu peristiwa| dima|na| seseora|ng berja|nji untuk mela|ksa|na|ka|n 

 
46Suha|rnoko. 2014. Hukum Perja|njia|n Teori da|n A|na|lisis Ka|sus, Ja|ka|rta|: Kenca|na| 

Pra|nedia| Media| Group,  ha|la|ma|n 1. 
47 Sa|lim HS. Op.Cit,  ha|la|ma|n 15. 
48 Suha|rnoko. Op.Cit, ha|la|ma|n 3. 
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sua|tu ha|l. Peristiwa| tersebut timbul sua|tu hubunga|n a|nta|ra| dua| ora|ng a |ta|u lebih 

ya|ng dina|ma|ka|n perika|ta|n. Denga|n demikia|n perja|njia|n merupa|ka|n sumber 

terpenting ya|ng mela|hirka|n perika|ta|n. Sela|in da|ri perja|njia|n, perika|ta|n juga| 

dila|hirka|n da|ri unda|ng-unda|ng Pa|sa|l 1233 KUHPerda|ta| a|ta|u denga|n perka|ta|a|n 

la|in a|da| perika|ta|n ya|ng la|hir da|ri unda|ng-unda|ng. Pa|da| kenya|ta|a|nnya| ya|ng 

pa|ling ba|nya|k a|da |la|h perikta|n ya|ng la|hir da|ri perja|njia|n. 

Perja|njia|n da|pa|t menerbitka|n perika|ta|n dia|nta|ra| kedua| ora|ng a|ta|u kedua| 

piha|k ya|ng membua|tnya|. Istila|h perja|njia|n da|la|m hukum perja|njia|n merupa|ka|n 

kesepa|da|na|n da|i istila|h overeenkomst da|la|m ba|ha|sa| Bela|nda| a|ta|u a|greement 

da|la|m ba|ha|sa| Inggris. Istila|h hukum perja|njia|n mempunya|i ca|kupa|n ya|ng lebih 

sempit da|ri istila|h hukum perika|ta|n. A |nta|ra| perja|njia|n (overeenkomst) da|n 

perika|ta|n (verbintenis) mempunya|i hubunga|n, dima|na| perja|njia|n menerbitka|n 

perika|ta|n. Perja|njia|n merupa|ka|n ba|gia|n da|ri perika|ta|n. Ja|di perja|njia|n 

mela|hirka|n perika|ta|n da|n perja|njia|n merupa|ka|n sumber terpenting ya|ng 

mela|hirka|n perika|ta|n.49 

Perika|ta|n ya|ng la|hir da|ri perja|njia|n, mema|ng dikehenda|ki oleh dua| ora|ng 

a|ta|u dua| piha|k ya|ng membua|t sua|tu perja|njia|n, seda|ngka|n perika|ta|n ya|ng la|hir 

da|ri unda|ng-unda|ng dia|da|ka|n oleh unda|ng-unda|ng di lua|r kema|ua|n pa|ra| piha|k 

ya|ng bersa|ngkuta|n. A|pa|bila| dua| ora|ng menga|da|ka|n sua|tu perja|njia|n ma|ka| 

mereka| berma|ksud a|ga|r a|nta|ra| mereka| berla|ku sua|tu perika|ta|n hukum. Denga|n 

demikia|n da|pa|t dipa|ha|mi ba|hwa| kontra|k a|ta|u perja|njia|n a|da|la |h sua|tu 

 
 49 PNH. Sima|njunta|k, Op.Cit, ha|la|ma|n 285. 
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kesepa|ka|ta|n ya|ng diperja|njika|n (promissory a|greement) dia|nta|ra| dua| piha|k a|ta|u 

lebih piha|k ya|ng da|pa|t menimbulka|n a|ta|u menghila|ngka|n hubunga|n hukum. 

Sesua|i denga|n Pa|sa|l 1233, 1234, 1314, 1236, 1239, da|n Pa|sa|l 1240 

KUHPerda|ta|, pengertia|n, perja|njia|n kontra|k a|ta|upun perika|ta|n a|da|la|h sa|ma|, 

sehingga| da|pa|t sa|ling dipertuka|rka|n pengguna|a|nnya|. Sebua|h kontra|k dibua|t oleh 

bebera|pa| piha|k ya|ng membua|t kesepa|ka|ta|n, a|ta|u dia|ngga|p  tela|h bersepa|ka|t, da|n 

hukum menga|kui ha|k da|n kewa|jiba|n ya|ng muncul da|ri kesepa|ka|ta|n tersebut. 

Kontra|k merupa|ka|n sua|tu peristiwa| ya|ng konkret da|n  da|pa|t dia|ma|ti, ba|ik itu 

kontra|k ya|ng dila |kuka|n seca|ra| tertulis ma|upun tida|k tertulis. 

Perika|ta|n  ya|ng  timbul  ka|rena|  sua|tu  perja|njia|n a|da|la|h  mema|ng  

dikehenda|ki oleh kedua| bela|h  piha|k   di da|la|m  sua|tu  perja|njia|n.  Ka|rena|    

denga|n sua|tu  perja|njia|n  da|pa|t  diketa|hui  ba|hwa|  pa|ra|   piha|k menghenda|ki  

timbulnya| sua|tu perika|ta|n di a|nta|ra|  mereka| da|n  pa|da| umumnya| perika|ta|n ini 

a|ka|n terputus a|ta|u  a|ka|n ha|pus jika| presta|si ya|ng diperja|njika|n tela|h dipenuhi. 

Kontra|k a |ta|u perja|njia|n merupa|ka|n sa|la|h sa|tu da|ri dua| da|sa|r hukum ya|ng 

a|da| sela|in da|ri unda|ng-unda|ng ya|ng da|pa |t menimbulka|n perika|ta|n. Ba|hka|n 

a|pa|bila| diperha|tika|n da|la|m pra|ktik di ma|sya|ra|ka|t, perika|ta|n ya|ng bersumber da|ri 

kontra|k a|ta|u perja|njia|n begitu mendomina|si. Ciri uta|ma| da|ri perika|ta|n a|da|la|h 

hubunga|n hukum a|nta|ra| pa|ra| piha|k, dima|na| denga|n hubunga|n hukum tersebut 

terda|pa|t ha|k (presta|si) da|n kewa|jiba|n (kontra| presta|si) ya|ng sa|ling dipertuka|rka|n 

oleh pa|ra| piha|k. 

Kontra|k a|ta|u perja|njia|n  di da|la|mnya | memua|t unsur-unsur perja|njia|n da|n 

dia|nta|ra| unsur-unsur tersebut mempunya|i keterka|ita|n. Eksistensi perja|njia|n 

(hukum kontra|k) da|la|m hubunga|nnya| denga|n berba|ga|i piha|k sering dika|itka|n 

denga|n keseimba |nga|n da|la|m perja|njia|n. A|sa|s keseimba|nga|n da|la|m perja|njia|n 
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denga|n berba|ga|i a|spek merupa|ka|n unsur ya|ng sa|nga|t penting da|la|m sua|tu 

perja|njia|n. Unsur-unsur da|la|m perja|njia|n tersebut a|da|la|h: 

1. Unsur Esensia|lia| 

Unusr esensia|lia| merupa|ka|n unsur ya|ng mutla|k ha|rus a|da| da|la|m 

kontra|k.50 Unsur ini merupa|ka|n ba|gia|n pokok da|la|m sua|tu perja|njia|n sehingga| 

mutla|k a|da|nya|, seba|b a|pa|bila| perja|njia|n tida|k memiliki ba|gia|n pokok, perja|njia|n 

tersebut tida|k memenuhi sya|ra|t. Misa|lnya|, da|la|m perja|njia|n jua|l beli ha|rus a|da| 

kesepa|ka|ta|n mengena|i ba|ra|ng da|n ha|rga| ka|rena| ta|npa| kesepa|ka|ta|n mengena|i 

ba|ra|ng da|n ha|rga| da|la|m kontra|k jua|l beli, kontra|k tersebut ba|ta|l demi hukum 

ka|rena| tida|k a|da| ha|l tertentu ya|ng diperja|njika|n.  

2. Unsur Na|tura|lia| 

Unsur na|tura|lia| merupa|ka|n unsur ya|ng ditentuka|n oleh unda|ng-unda|ng 

seba|ga|i pera|tura|n-perta|ura|n ya|ng bersifa|t menga|tur, na|mun demikia|n da|pa|t 

disimpa|ngi pa|ra| piha|k.51 Misa|lnya|, da|la|m jua|l beli, unsur na|tura|lia|nya | terleta|k 

pa|da| kewa|jiba|n penjua|l untuk menja|min a|da|nya| ca|ca|t tersembunyi. 

3. Unsur A|cciidenta|lia| 

Unsur A|cciidenta|lia| merupa|ka|n unsur ya|ng dita|mba|hka|n oleh pa|ra| piha|k 

da|la|m ha|l unda|ng-unda|ng tida|k menga|turnya|. 52 A|ktivita|s bisnis pa|da| da|sa|rnya| 

sena|ntia|sa| dila|nda|si a|spek hukum terka|it, iba|ra|tnya| sebua|h kereta| a|pi ha|nya| a|ka|n 

da|pa|t berja|la|n menuju ketempa|t tujua|nnya| a|pa|bila| ditopa|ng denga|n rel ya|ng 

berfungsi seba|ga|i la|nda|sa|n gera|knya|. Tida|k berlebiha|n kira|nya|, a|pa|bila| 

 
 50 A|gus Yudha| Hernoko. 2018. Hukum Perja|njia|n A|sa|s Proporsiona|lita|s da|la |m Kontra|k 

Komersia|l, Ja|ka|rta|: Kenca|na| Prena|da|media| Group, ha|la|ma|n 225. 

 51 Ibid, ha|la|ma|n 226. 

 52 Ibid. 
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keberha|sila|n sua|tu bisnis ya|ng menja|di tujua|n a|khir pa|ra| piha|k henda|knya| 

sena|ntia|sa| memperha|tika|n a|spek kontra|ktua|l ya|ng membingka|i a|ktivita|s bisnis 

tersebut.  Denga|n demikia|n, ba|ga|ima|na| a|ga|r bisnis berja|la|n sesua|i denga|n tujua|n 

a|ka|n berkorela|si denga|n struktur kontra|k ya|ng diba|ngun bersa|ma|. Kontra|k a|ka|n 

melindungi proses bisnis pa|ra| piha|k a|pa|bila| perta|ma|-ta|ma| da|n teruta|ma | kontra|k 

tersebut dibua|t seca|ra| sa|h ka|rena| ha|l ini menja|di penentu proses hubunga|n hukum 

sela|njutnya|.53 

Sa|lim HS berpenda|pa|t ba|hwa| kehenda|k pa|ra| piha|k ya|ng diwujudka|n 

da|la|m kesepa|ka|ta |n a|da|la|h merupa|ka|n da|sa|r mengika|tnya| sua|tu perja|njia|n da|la|m 

hukum kontra|k. Kehenda|k itu da|pa|t dinya|ta|ka|n denga|n berba|ga|i ca|ra| ba|ik lisa|n 

ma|upun tertulis da|n mengika|t pa|ra| piha|k denga|n sega|la| a|kiba|t hukumnya |.54 

Menyika|pi tuntuta|n dina|mika| tersebut, ma|ka| pembua|t unda|ng-unda|ng 

tela|h menyia|pka|n sepera|ngka|t a|tura|n hukum seba|ga|i tola|k ukur ba|gi piha|k untuk 

menguji sta|nda|r kea|bsa|ha|n perja|njia|n ya|ng dibua|t. Pera|ngka|t a|tura|n hukum 

tersebut seba|ga|ima|na| ya|ng dia|tur da|la|m sistema|tika| Buku III KUHPerda|ta|.55. 

Perja|njia|n la|ya|na|n pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee ditua|ngka|n da|la|m 

perja|njia|n tertulis ya|ng berbentuk perja|njia|n ba|ku (sta|nda|rd contra|ct). Sa|lim HS 

menyebutka|n ba|hwa| perja|njia|n ba|ku (sta|nda|rd contra|ct) merupa|ka|n perja|njia|n 

ya|ng tela|h ditentuka|n da|n tela|h ditua|ngka|n da|la|m bentuk formulir. Kontra|k ini 

tela|h ditentuka|n seca|ra| sepiha|k oleh sa|la|h sa|tu piha|k teruta|ma| piha|k ekonomi 

kua|t terha|da|p ekonomi lema|h.56 

 
53 Ibid, ha|la|ma|n 156. 
54Suha|rnoko. Op. Cit, ha|la|ma|n 3-4. 
55 A|gus Yudha| Hernoko, Op. Cit., ha|la|ma|n 156. 

 56Sa|lim HS. 2016.  Perkemba|nga|n Hukum Kontra|k Di Lua|r KUHPerda|ta|, Ja|ka|rta|: 

Ra|ja|Gra|findo Persa|da|. ha|la|ma|n 145 
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La|ta|r bela|ka|ng tumbuhnya| perja|njia|n ba|ku ka|rena| kea|da|a|n sosia|l da|n 

ekonomi. Perusa|ha|a|n ya|ng besa|r, perusa|ha|a|n pemerinta|h menga|da|ka|n kerja|sa|ma| 

da|la|m sua|tu orga|nisa|si menentukka|n sya|ra|t-sya|ra|t seca|ra| sepiha|k. Piha|k 

la|wa|nnya| pa|da| umumnya| mempunya|i keduduka|n (ekonomi) lema|h ba|ik ka|rena| 

posisinya| ma|upun ka|rena| ketida|kta|hua|nnya| ha|nya| menerima| a|pa| ya|ng 

disodorka|n.57 

A|da| tiga| jenis perja|njia|n ba|ku (sta|nda|rd contra|ct) ya|itu: 

1. Perja|njia|n ba|ku sepiha|k a|da|la|h perja|njia|n ya|ng isinya| ditentuka|n oleh 

piha|k ya|ng kua|t keduduka|nnya| di da|la|m perja|njia|n itu. Piha|k ya|ng 

kua|t di sini a|da|la|h piha|k kreditur ya|ng la|zimnya| mempunya|i posisi 

(ekonomi) kua|t diba|ndingka|n denga|n debitur. 

2. Perja|njia|n ba|ku ya|ng diteta|pka|n pemerinta|h ya|itu perja|njia|n ba|ku ya|ng 

isinya| ditentuka|n pemerinta|h terha|da|p perbua|ta|n-perbua|ta|n hukum 

tertentu, misa|lnya| perja|njia|n-perja |njia|n ya|ng mempunya|i objek ha|k-

ha|k a|ta |s ta|na|h. 

3. Perja|njia|n ba|ku ya|ng ditentuka|n lingkunga|n Nota|ris a|ta|u a|dvoka|d a|da| 

perja|njia|n-perja|njia|n ya|ng konsepnya| seja|k semula| suda|h disedia|ka|n 

untuk memenuhi perminta|a|n da|ri a|nggota| ma|sya|ra|ka|t ya|ng minta| 

ba|ntua|n Nota|ris a|ta|u a|dvoka|d ya|ng bersa|ngkuta|n.58 

 

Perja|njia|n ba|ku (sta|nda|rd contra|ct) menurut Ma|ria|m Da|rus Ba|drulza|ma|n 

menga|ndung ciri-ciri ya|itu:  

1. Isinya| ditentuka|n seca|ra| sepiha|k oleh kreditur ya|ng posisinya| rela|tif 

lebih kua|t da|ri debitur. 

2. Debitur sa|ma| seka|li tida|k  ikut menentuka|n isi perja|njia|n itu. 

3. Terdorong oleh kebutuha|nnya| debitur terpa|ksa| menerima| perja|njia|n itu. 

4. Bentuknya| tertulis. 

5. Dipersia|pka|n terlebih da|hulu seca|ra| ma|ssa|l a|ta|u individua|l.59 

 

Kla|usula| ba|ku muncul denga|n a|la|sa|n kepra|ktisa|n a|ta|s perkemba|nga|n 

ekonomi ya|ng menuntut dila|kuka|nnya| perja|njia|n, teruta|ma| untuk perja|njia|n 

denga|n meliba|tka |n ba|nya|k piha|k, terma|suk da|la|m perja|njia|n pinja|ma|n online di 

 
 57 Ibid, ha|la|ma|n 149 

 58 Ibid, ha|la|ma|n 156 

 59 Ibid.  ha|la|ma|n 146. 
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S-Pinja|m Shopee. Shopee seba|ga|i piha|k pemberi pinja|ma|n tela|h menyia|pka|n 

sya|ra|t-sya|ra|t ya|ng suda|h dista|nda|rka|n pa|da| sua|tu forma|t perja|njia|n ya|ng tela|h 

diceta|k ya|ng kemudia|n diberika|n kepa|da| piha|k penerima| pinja|ma|n untuk 

disetujui da|n dita|nda|ta|nga|ni ya|ng di da|la|mnya| memua|t seca|ra| tega|s tenta|ng  ha|k 

da|n kewa|jiba|n-kewa|jiba|n da|ri kedua| bela|h piha|k. 60 

Sya|ra|t da|n ketentua|n la|ya|na|n ini merupa|ka|n sya|ra|t da|n ketentua|n 

pengguna|a|n pla|tform shopee untuk keperlua|n la|ya|na|n serta| pengguna|a|n la|ya|na|n 

itu sendiri seba|ga|i sua|tu kesepa|ka|ta|n ya|ng menimbulka|n hubunga|n ya|ng 

mengika|t seca|ra| hukum a|nta|ra| penerima| da|na| denga|n setia|p pemberi da|na| serta| 

PT. Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| seba|ga|i penyelengga|ra| la|ya|na|n penda|na|a|n bersa|ma| 

berba|sis teknologi informa|si seba|ga|i ba|gia|n da|ri la|ya|na|n. PT. Lentera| Da|na| 

Nusa|nta|ra| da|la|m ha|l ini bertinda|k seba|ga|i a|gen penya|lur/pengelola| fa|silita|s ya|ng 

diberi kua|sa| da|n bertinda|k a|ta|s na|ma| pemberi da|na| ya|ng merupa|ka|n ora|ng 

perseora|nga|n, ba |da|n hukum, a|ta|u ba|da|n usa|ha| ya|ng memberika|n fa|silita|s 

penda|na|a|n kepa|da| penerima| da|na| seba|ga|ima |na| terda|fta|r di pla|tform PT. Lentera| 

Da|na| Nusa|nta|ra| mela|lui la|ya|na|n. sya|ra|t da|n ketentua|n la|ya|na|n ini merupa|ka|n 

ba|gia|n ya|ng tida|k terpisa|hka|n da|ri dokumen la|ya|na|n.61 

Mengguna|ka|n la|ya|na|n la|ya|na|n pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee 

bera|rti penerima| pinja|ma|n setuju untuk terika|t seca|ra| hukum denga|n pemberi 

da|na| serta| PT. Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| da|n tunduk kepa|da| sya|ra|t da|n ketentua|n 

 
 60 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| denga|n Ma|da| sela|ku Tim Shopee ID, pa|da| Sa|btu 20 Ja|nua|ri 2024 

Mela|lui ema|il 
61Shopee, Sya|ra|t da|n Ketentua|n La|ya|na|n SPinja|m Ba|gi Penerima| Pinja|ma|n, Ba|gia |n 

Penda|hulua|n 
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la|ya|na|n ini da|n menya|ta|ka|n da|n menja|min ba|hwa| penerima| pinja|ma|n tela|h 

memba|ca|, mema|ha|mi da|n menerima| sya|ra|t da|n ketentua|n la|ya|na|n ini da|n 

mengguna|ka|n La|ya|na|n ini untuk kepentinga|n diri sendiri (pemilik ma|nfa|a|t a|ta|u 

beneficia|l owner) buka|n untuk kepentinga|n ora|ng la|in da|n a|ka|n 

berta|nggungja|wa|b penuh a|ta|s setia|p pengguna|a|n la|ya|na|n mela|lui a|kun pa|da| 

pla|tform shopee. Jika| tida|k menyetujui sya|ra|t da|n ketentua|n la|ya|na|n ini a|ta|u 

buka|n merupa|ka|n pemilik ma|nfa|a|t a|ta|u beneficia|l owner da|la|m pengguna|a|n 

la|ya|na|n, ma|ka| untuk tida|k mengguna|ka|n la|ya |na|n ini.62 

Perja|njia|n la|ya|na|n pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee menga|tur ba|hwa| 

perja|njia|n ini pemberi da|na| mela|lui PT. Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| tela|h 

menca|irka|n fa|silita|s penda|na|a|n ke rekening ba|nk penerima| da|na| ya|ng 

dida|fta|rka|n penerima| da|na| kepa|da| PT. Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| untuk la|ya|na|n S-

Pinja|m mela|lui pla|tform shopee sejumla|h nila|i pokok fa|silita|s penda|na|a|n 

dipotong denga|n bia|ya| penca|ira|n. fa|silita|s penda|na|a|n terdiri da|ri nila|i pokok 

fa|silita|s penda|na|a|n, jumla|h bia|ya| cicila|n da |n bia|ya|-bia|ya| la|innya|. Tujua|n da|ri 

fa|silita|s penda|na |a|n ini a|da|la|h untuk pinja|ma|n multiguna|. Pa|ra| piha|k sepa|ka|t 

ba|hwa| fa|silita|s penda|na|a|n ha|nya| da|pa|t diguna|ka|n untuk tujua|n fa|silita|s 

penda|na|a|n.63 

Perja|njia|n la|ya|na|n pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee mela|hirka|n ha|k 

da|n kewa|jiba|n pa |ra| piha|k. A|da|pun  ha|k pemberi pinja|ma|n (da|na|) a|da|la|h : 

 
 62 Ibid. 

 63 Pa|sa|l 2 Perja|njia|n Fa|silita |s Penda|na|a|n S-Pinja|m Shopee 
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1. Menerima| pemba|ya|ra|n seca|ra| penuh a|ta|s kewa|jiba|n pemba|ya|ra|n penerima| 

da|na| ya|ng timbul a|kiba|t da|ri Perja|njia|n, terma|suk na|mun tida|k terba|ta|s pa|da| 

Jumla|h tota|l peluna|sa|n serta| bia|ya|-bia|ya| la|in berda|sa|rka|n Perja|njia|n da|n pa|ra| 

penerima| penga|liha|n a|ta|u penerima| tra|nsfernya|. 

2. Mela|ksa|na|ka|n proses pena|giha|n a|ta|s seluruh kewa|jiba|n ya|ng ha|rus 

diba|ya|rka|n oleh Penerima| Da|na| berda|sa|rka|n Perja|njia|n mela|lui tim interna|l 

Pemberi Da|na| a|ta|u piha|k ketiga| ya|ng ditunjuk oleh Pemberi Da|na| 

3. Menda|pa|tka|n informa|si sehubunga|n denga|n da|ta|-da|ta| penerima| da|na| (berikut 

peruba|ha|nnya |) da|n informa|si la|in ya|ng diperluka|n oleh pemberi da|na| da|ri 

penerima| da|na| sesua|i denga|n ta|ta|  ca|ra| ya|ng dia|tur da|la|m ketentua|n 

pemberita|hua |n pa|da| perja|njia|n.64 

Kewa|jiba|n pemberi pinja|ma|n (da|na|) a|da|la|h:  

1. Menyedia|ka|n Fa|silita|s Penda|na|a|n kepa|da| Penerima| Da|na| berda|sa|rka |n 

Perja|njia|n;  

2. Mela|ksa|na|ka|n seluruh ketentua|nketentua|n berda|sa|rka|n Perja|njia|n 

sehubunga|n denga|n pemberia|n Fa|silita|s Penda|na|a|n65 

Ha|k penerima|  pinja|ma|n (da|na|) a|da|la |h:  

1. Menerima| Fa|silita|s Penda|na|a|n da|ri Pemberi Da|na| berda|sa|rka|n Perja|njia|n; 

2. Meminta| da|n menerima| informa|si sehubunga|n denga|n Fa|silita|s Penda|na|a|n, 

terma|suk na|mun tida|k terba|ta|s pa|da| informa|si sehubunga|n denga|n peluna|sa|n 

Fa|silita|s Penda|na|a|n.66 

 
64 Ha|sil Wa |wa|nca|ra| denga|n Ma|da| sela|ku Tim Shopee ID, pa |da| Sa|btu 20 Ja|nua|ri 2024 

Mela|lui ema|il. 
65 Ha|sil Wa |wa|nca|ra| denga|n Ma|da| sela|ku Tim Shopee ID, pa |da| Sa|btu 20 Ja|nua|ri 2024 

Mela|lui ema|il. 
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Kewa|jiba|n penerima| pina|ja|ma|n (da|na|) a|da|la|h :  

1. Memba|ya|r seca|ra| penuh seluruh kewa|jiba|n pemba|ya|ra|n ya|ng timbul da|ri a|ta|u 

seba|ga|i a|kiba|t da|ri perja|njia|n ya|itu jumla|h tota|l peluna|sa|n, denda| 

keterla|mba|ta|n (a|pa|bila| a|da|) da|n bia|ya|-bia|ya| la|in seba|ga|ima|na| dia|tur da|la|m 

perja|njia|n; 

2. Memberita|huka|n seca|ra| tertulis denga|n ca|ra| seba|ga|ima|na| dia|tur da|la|m 

ketentua|n pemberita|hua|n a|ta|s setia|p terja |dinya| peruba|ha|n da|ta| penerima| da|na| 

da|n informa|si la|in ya|ng diperluka|n da|n diminta|ka|n oleh pemberi da|na| da|ri 

penerima| da|na|. 

3. Mela|ksa|na|ka|n seluruh ketentua|n-ketentua|n da|la|m perja|njia|n da|n pera|tura|n 

perunda|ng-unda|nga|n ya|ng berla|ku denga|n itika|d ba|ik da|n penuh ta|nggung 

ja|wa|b.67 

Pemba|ya|ra|n untuk peluna|sa|n fa|silita|s penda|na|a|n, ma|ka| penerima| da|na| 

wa|jib memba|ya|r seca|ra| tepa|t wa|ktu sesua|i denga|n ja|dwa|l da|n jumla|h ya|ng 

terda|pa|t di da|la|m ja|dwa|l pemba|ya|ra|n da|n nila|i a|ngsura|n seba|ga|ima|na|. Jumla|h 

da|n ketentua|n da|ri setia|p pemba|ya|ra|n a|ngsura|n tida|k da|pa|t diuba|h ta|npa| 

persetujua|n tertulis terlebih da|hulu da|ri pemberi da|na|. 68 

Setia|p pemba|ya|ra|n a|ngsura|n dila|kuka|n da|la|m ma|ta| ua|ng Rupia|h. 

Pemba|ya|ra|n A|ngsura|n dia|ngga|p tela|h diba|ya|r a|pa|bila| pemba|ya|ra|n tersebut 

dila|kuka|n sesua|i denga|n ketentua|n di da|la|m perja|njia|n da|n suda|h diterima| oleh 

pemberi da|na|. semua| pemba|ya|ra|n a|ngsura|n ha|rus diba|ya|r penuh ta|npa| 

 
66 Ha|sil Wa |wa|nca|ra| denga|n Ma|da| sela|ku Tim Shopee ID, pa |da| Sa|btu 20 Ja|nua|ri 2024 

Mela|lui ema|il. 
67 La|mpira|n D Ha|k Da|n Kewa|jiba|n Pa|ra| Piha|k 

 68 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| denga|n Ma|da| sela|ku Tim Shopee ID, pa|da| Sa|btu 20 Ja|nua|ri 2024 

Mela|lui ema|il. 
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perjumpa|a|n huta|ng, a|ta|u pemotonga|n a|pa|pun, da|n untuk ma|ksud ini penerima| 

da|na| melepa|ska|n ketentua|n da|la|m Pa|sa|l 1425 sa|mpa|i denga|n 1435 KUHPerda|ta|. 

Penerima| da|na| setuju ba|hwa| da|ta| priba|di, struktur pembia|ya|a|n, da|n sta|tus 

setia|p pemba|ya|ra |n a|ngsura|n bula|na|n berda|sa|rka|n perja|njia|n ini da|pa|t dila|porka|n 

oleh pemberi da|na| da|n/a|ta|u PT. Lentera| Da|na| Nusa|nta|ra| kepa|da| OJK da|n/a|ta|u 

insta|nsi berwena|ng la|innya| sesua|i pera|tura|n perunda|ng-unda|nga|n ya|ng berla|ku. 

Setia|p keterla|mba|ta|n pemba|ya|ra|n da|pa|t mengha|mba|t penerima| da|na| da|la|m 

menda|pa|tka|n pembia|ya|a|n la|in da|ri lemba|ga| keua|nga|n a|ta|u perusa|ha|a|n la|in. 

Pengguna|a|n da|ta| priba|di penerima| da|na| da |n pemberi da|na| a|ka|n tunduk pa|da| 

kebija|ka|n priva|si ya|ng merupa|ka|n ba|gia|n da|ri dokumen la|ya|na|n ya |ng tida|k 

terpisa|hka|n da|ri perja|njia|n ini. 

Penerima| da|na| da|pa|t mela|kuka|n peluna|sa|n dipercepa|t a|ta|s jumla|h tota|l 

peluna|sa|n sebelum ta|ngga|l ja|tuh tempo untuk a|ngsura|n. Peluna|sa|n ya|ng 

dipercepa|t tersebut tida|k dikena|ka|n bia|ya| ta|mba|ha|n da|n tida|k a|ka|n mengura|ngi 

jumla|h bia|ya| cicila|n juga| ha|rus diba|ya|rka|n oleh penerima| da|na| seba|ga |i ba|gia|n 

da|ri jumla|h tota|l peluna|sa|n. 69 

La|hirnya| perja|njia|n la|ya|na|n pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee a|nta|ra| 

pemberi pinja|ma |n (da|na|) denga|n penerima| pinja|ma|n (da|na|) tida |k da|pa|t 

dilepa|ska|n da|ri kebera|da|a|n Pa|sa|l 1320 KUHPerda|ta|, ka|rena| la|hirnya| perja|njia|n 

terga|ntung da|ri terpenuhinya| sya|ra|t sa|h perja|njia|n ba|ik itu da|ri a|spek subjektif 

a|ta|upun objektif. La|hirnya| perja|njia|n dida|sa|ri a|da|nya| kesepa|ka|ta|n pa |ra| piha|k 

a|ka|n teta|pi tida|k da|pa|t dilepa|ska|n denga|n kebera|da|a|n sya|ra|t sa|h perja|njia|n ya|ng 

 
 69 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| denga|n Ma|da| sela|ku Tim Shopee ID, pa|da| Sa|btu 20 Ja|nua|ri 2024 

Mela|lui ema|il 
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dipenuhi. Wa|la|upun perja|njia|n tela|h disepa|ka|ti oleh pa|ra| piha|k na|mun sya|ra|t sa|h 

berda|sa|rka|n a|spek objektinya| tida|k terpenui ma|ka| perja|njia|n tersebut dia|ngga|p 

tida|k perna|h a|da| (la|hir). Mengika|tnya| perja|njia|n terga|ntung da|ri la|hirnya| 

perja|njia|n, a|pa|bila| perja|njia|n tida|k la|hir ma|ka| sa|ma| sa|ja| perja|njia|n tida|k 

mengika|t ka|rena| tida|k a|da| ya|ng ha|rus dila|ksa|na|ka|n. Terpenuhinya| sya|ra|t sa|h 

perja|njia|n da|ri a|spek objektif a|da|la|h sya|ra|t mutla|k ya|ng ha|rus dipenuhi.70 

Pa|sa|l 47 a|ya|t (2) Pera|tura|n Pemerinta|h Nomor 82 Ta|hun 2012 tenta|ng 

Penyelengga|ra|a|n Sistem da|n Tra|nsa|ksi Elektronik disebutka|n ba|hwa| kontra|k 

elektronik dia|ngga|p sa|h a|pa|bila|:  

1. Terda|pa|t kesepa|ka|ta|n pa|ra| piha|k; 

2. Dila|kuka|n oleh subjek hukum ya|ng ca|ka|p a|ta|u ya|ng berwena|ng mewa|kili 

sesua|i denga|n ketentua|n pera|tura|n perunda|ng-unda|nga|n; 

3. Terda|pa|t ha|l tertentu; 

4. Objek tra|nsa|ksi tida|k boleh bertenta|nga|n denga|n pera|tura|n perunda|ng-

unda|nga|n, kesusila|a|n, da|n ketertiba|n umum 

Sya|ra|t ya|ng perta|ma| sa|hnya| perja|njia|n a|da|la|h kesepa|ka|ta|n a|ta|u consensus 

pa|ra| piha|k. Kesepa|ka|ta|n ini dia|tur da|la|m Pa|sa|l 1320 a|ya|t (1) KUHPerda|ta|. 

Kesepa|ka|a|n a|da|la|h persesua|ia|n pernya|ta|a|n kehenda|k a|nta|ra| sa|tu ora|ng a|ta|u lebih 

denga|n piha|k la|innya|. Kesepa|ka|ta|n ya|ng sesua|i itu a|da|la|h pernya|ta|a|nnya|, ka|rena| 

kehenda|k itu da|pa|t diliha|t a|ta|u diketa|hui ora|ng la|in. Kehenda|k pa|ra| piha|k ya|ng 

diwujudka|n da|la|m kesepa|ka|ta|n a|da|la|h merupa|ka|n da|sa|r mengika|tnya| sua|tu 

perja|njia|n da|la|m hukum kontra|k. Kehenda|k itu da|pa|t dinya|ta|ka|n denga|n 

 
70 Ta|ufik Hida|ya|t Lubis, “La|hir da|n Mengika|tnya| Sua|tu Perja|njia|n”, Semina |r Na|siona|l 

Hukum, Sosia|l da|n Ekonomi, Vol. No.1 (2022), ha|la|ma|n 1. 
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berba|ga|i ca|ra| ba|ik lisa|n ma|upun tertulis da|n mengika|t pa|ra| piha|k denga|n sega|la| 

a|kiba|t hukumnya|.71 

A|da| lima| ca|ra| terja|dinya| persesua|ia|n pernya|ta|a|n kehenda|k ya|itu denga|n: 

1. Ba|ha|sa | ya|ng sempurna| da|n tertulis; 

2. Ba|ha|sa | ya|ng sempurna| seca|ra| lisa|n; 

3. Ba|ha|sa | ya|ng tida|k sempurna| a|sa|l da|pa|t diterima| oleh piha|k la|wa|nnya|; 

4. Ba|ha|sa | isya|ra|t a|sa|l da|pa|t diterima| oeh piha|k la|wa|nnya|; 

5. Dia|m a|ta|u membisu teta|pi a|sa|l dipa|ha|mi a|ta|u diterima| piha|k la |wa|n.72 

Pernya|ta|a|n  kehenda|k tida|k sela|lu ha|rus dinya|ta|ka|n seca|ra| tega |s na|mun 

da|pa|t denga|n tingka|h la|ku a|ta|u ha|l-ha|l la|in ya|ng mengungka|pka|n pernya|ta|a|n 

kehenda|k pa|ra| piha|k.73 Pa|da| da|sa|rnya| ca|ra| ya|ng pa|ling ba|nya|k dila|kuka|n oleh 

pa|ra| piha|k ya|itu denga|n ba|ha|sa| ya|ng sempurna| seca|ra| lisa|n da|n seca|ra| tertulis. 

Tujua|n pembua|a|n perja|njia|n seca|ra| tertulis a|da|la|h a|ga|r memberika|n kepa|stia|n 

hukum ba|gi pa|ra | piha|k da|n seba|ga|i a|la|t bukti ya|ng sempurna| a|pa|bila| timbul 

sengketa| di kemudia|n ha|ri.74 

Kesepa|ka|ta|n ya|ng merupa|ka|n pernya|ta|a|n kehenda|k pa|ra| piha|k dibentuk 

oleh dua| unsur ya|itu unsur pena|wa|ra|n da|n penerima|a|n. Pena|wa|ra|n a|a|nbod, 

offerte, offer) dia|rtika|n seba|ga|i pernya|ta|a|n kehenda|k ya|ng menga|ndung usul 

untuk menga|da|ka|n perja|njia|n. Usul ini menca|kup  esensia|la| perja|njia|n ya|ng a|ka|n 

ditutup, seda|ngka|n penerima|a|n a|a|nva|rding, a|ccepta|tie, a|ccepta|nce) merupa|ka|n 

pernya|ta|a|n setuju da|ri piha|k la|in ya|ng dita|wa |ri.75 

Sya|ra|t kedua| a|da|la|h dila|kuka|n oleh subjek hukum ya|ng ca|ka|p a|ta|u ya|ng 

berwena|ng mewa|kili sesua|i denga|n ketentua|n pera|tura|n perunda|ng-unda|nga|n. 

Keca|ka|pa|n bertinda|k a|da|la|h keca|ka|pa|n a|ta|u kema|mpua|n untuk mela|kuka|n sua|tu 

 
71Suha|rnoko. Op. Cit, ha|la|ma|n 3.   
72 Sa|lim HS. Op.Cit, ha|la|ma|n 23. 
73 A|gus Yudha| Hernoko, Op. Cit., ha|la|ma|n 162. 
74 Ibid., ha|la|ma|n 24. 
75 Ibid., ha|la|ma|n 162. 
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perbua|ta|n hukum. Perbua|ta|n hukum a|da|la|h perbua|ta|n ya|ng a|ka|n menimbulka|n 

a|kiba|t hukum. Ora|ng-ora|ng ya|ng a|ka|n menga|da|ka|n perja|njia|n ha|rusla|h ra|ng-

ora|ng ya|ng ca|ka|p da|n mempunya|i wewena|ng untuk mela|kuka|n perbua|ta|n hukum 

seba|ga|ima|na| ya|ng ditentuka|n da|la|m unda|ng-unda|ng. Ora|ng ya|ng ca |ka|p a|ta|u 

mempuya|i wewena|ng untuk mela|kuka|n perbua|ta|n hukum a|da|la|h ora|ng ya|ng 

suda|h dewa|sa|. 76 

Ora|ng ya|ng tida|k berwena|ng untuk mela|kuka|n perbua|ta|n hukum a|da|la|h  

seba|ga|ima|na| dia|tur da|la|m Pa|sa|l 1330 KUH Perda|ta| ya|itu:  

1. A|na|k diba|wa|h umur (minderja|righeid);  

2. Ora|ng ya|ng dita|ruh di ba|wa|h penga|mpua|n;  

3. Isteri. Keduduka|n isteri da|la|m perkemba|nga|nnya| da|pa|t mela|kuka|n 

perbua|ta|n hkum seba|ga|ima|na| dia|tur da|la|m Pa|sa|l 31 Unda|ng-Unda|ng 

Nomor  1 Ta|hun 1974 da|n dikelua|rka|nnya| Sura|t Eda|ra|n Ma|hka|ma|h 

A|gung Nomor 3 Ta|hun 1963.77 

 

Sya|ra|t ketiga| yitu terda|pa|t ha|l tertentu a|da|la|h periha|l ya|ng merupa|ka|n 

objek da|ri sua|tu kontra|k sehingga| sua|tu kontra|k ha|rusla|h mempunya|i objek 

tertentu.78  Sua|tu ha|l tertentu a|da|la|h presta|si ya|ng menja|di pokok perja|njia|n ya|ng 

bersa|ngkuta|n. Ha|l ini untuk mema|stika|n sifa|t da|n lua|snya| pernya|ta|a|n-pernya|ta|a|n 

ya|ng menja|di kewa|jiba|n pa|ra| piha|k. Pernya|ta|a|n-pernya|ta|a|n ya|ng tida|k da|pa|t 

ditentuka|n sifa|t da|n lua|s kewa|jiba|n pa|ra| piha|k a|da|la|h tida|k mengika|t (ba|ta|l demi 

hukum).79 

Ketentua|n tenta|ng objek tertentu da|la|m perja|njia|n a|da|la|h: 

1. Ba|ra|ng ya|ng merupa|ka|n objek perja|njia|n tersebut ha|rusla|h ba|ra|ng ya|ng da|pa|t 

diperda|ga|ngka|n. 

 
76 Sa|lim HS, Op. Cit., ha|la|ma|n 24. 
77 Ibid. 
78 Munir Fua|dy. Op. Cit., ha|la|ma|n 72. 
79 A|gus Yudha| Hernoko, Op. Cit., ha|la|ma|n 191. 
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Pa|sa|l 1332 KUH Perda|ta| ditentuka|n ba|hwa|: Ha|nya| ba|ra|ng-ba|ra|ng ya|ng da|pa|t 

diperda|ga|ngka|n sa|ja| da|pa|t menja|di pokok sua|tu perja|njia|n. Ba|ra|ng-ba|ra|ng 

ya|ng da|pa|t dija|dika|n obyek perja|njia|n ha|nya|la|h ba|ra|ng-ba|ra|ng ya|ng da|pa|t 

diperda|ga|ngka|n ka|rena| la|zimnya| ba|ra|ng-ba|ra|ng ya|ng diperguna|ka|n untuk 

kepentinga|n umum dia|ngga|p seba|ga|i ba|ra|ng-ba|ra|ng di lua|r perda|ga|nga|n, 

sehingga| tida|k bisa| dija|dika|n obyek perja|njia|n. 

2. Pa|da| sa|a|t perja|njia|n dibua|t, minima|l ba|ra|ng tersebut suda|h da|pa|t ditentuka|n 

jenisnya|. 

Pa|sa|l 1333 a|ya|t (1) KUHPerda|ta| dinya|ta |ka|n ba|hwa|: “Sua|tu perja|njia|n ha|rus 

mempunya|i seba|ga|i pokok sua|tu ba|ra|ng ya|ng pa|ling sedikit ditentuka|n 

jenisnya|. 

3. Jumla|h ba|ra|ng tersebut boleh tida|k tertentu, a|sa|l sa|ja| jumla|h tersebut 

kemudia|n da|pa|t ditentuka|n a|ta|u dihitung 

Menurut Pa|sa|l 1333 a|ya|t (2) KUHPerda|ta| ba|hwa|: Tida|kla|h menja|di ha|la|nga|n 

ba|hwa| jumla|h ba|ra|ng tida|k tentu, a|sa|l sa|ja| jumla|h itu terkemudia|n da|pa|t 

ditentuka|n a|ta|u dihitung. 

4. Ba|ra|ng tersebut da|pa|t juga| ba|ra|ng ya|ng ba|ru a|ka|n a|da| di kemudia|n ha|ri 

Pa|sa|l 1334 a|ya|t (1) KUHPerda|ta|, ditentuka|n ba|hwa|: Ba|ra|ng-ba|ra|ng ya|ng 

ba|ru a|ka|n a|da| dikemudia|n ha|ri da|pa|t menja|di pokok sua|tu perja|njia|n. 

5. Tida|k da|pa|t dibua|t kontra|k terha|da|p ba|ra|ng ya|ng ma|sih a|da| da|la|m wa|risa|n 

ya|ng belum terbuka| (Pa|sa|l 1334 a|ya|t  (2) KUHPerda|ta|. 80 

 
80 Ibid. 
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Objek tra|nsa|ksi tida|k boleh bertenta|nga|n denga|n pera|tura|n perunda|ng-

unda|nga|n, kesusila|a|n, da|n ketertiba|n umum ya|ng da|la|m Pa|sa|l 1320 KUHPerda|ta| 

disebut denga|n sua|tu seba|b ya|ng ha|la|l. Seba|b (ca|usa|) a|da|la|h isi perja |njia|n itu 

seniri, denga|n demikia|n ka|usa| merupa|ka|n presta|si da|n kontra| presta|si ya|ng sa|ling 

dipertuka|rka|n oleh pa|ra| piha|k.81 Pa|sa|l 1335 KUHPerda|ta|, dinya|ta|ka|n ba|hwa|: 

Sua|tu perja|njia|n ta|npa| seba|b, a|ta|u ya|ng tela|h dibua|t ka|rena| sesua|tu seba|b ya|ng 

pa|lsu a|ta|u terla|ra|ng, tida|k mempunya|i kekua|ta|n. Seba|b ya|ng terla|ra|ng da|la|m 

Pa|sa|l 1337 KUHPerda|ta| a|da|la|h: Sua|tu seba|b a|da|la|h terla|ra|ng, a|pa|bila| dila|ra|ng 

oleh unda|ng-unda|ng, a|ta|u a|pa|bila| berla|wa|na|n denga|n kesusila|a|n ba|ik a|ta|u 

ketertiba|n umum. Perja|njia|n ya|ng dibua|t denga|n seba|b ya|ng demikia|n tida|k 

mempunya|i kekua|ta|n. 

Memperha|tika|n ketentua|n Pa|sa|l 1320 KUHPerda|ta| mengena|i sya|ra|t 

sa|hnya| perja|njia|n, ma|ka| a|ga|r sua|tu perja|njia|n mempunya|i kekua|ta|n mengika|t 

(sa|h) ma|ka| seluruh persya|ra|ta|n tersebut di a|ta|s ha|rus dipenuhi (kesepa|ka|ta|n, 

keca|ka|pa|n, ha|l tertentu, da|n ka|usa| ya|ng diperbolehka|n). Sya|ra|t sa|hnya| perja|njia|n 

ini bersifa|t kumula|tif, a|rtinya| seluruh persya|ra|ta|n tersebut ha|rus dipenuhi a|ga|r 

perja|njia|n itu menja|di sa|h. Denga|n konsekuensi tida|k dipenuhi sa|tu a|ta|u lebih 

sya|ra|t dima|ksud a|ka|n menyeba|bka|n perja|njia|n tersebut da|pa|t diga|nggu guga|t 

kebera|da|a|nnya| (ba|ta|l/nietig a|ta|u da|pa|t diba|ta|lka|n/vernietigba|a|r).82 

Konsekuensi hukumnya| a|da|la|h ba|hwa| jika| sua|tu kontra|k ya|ng tida|k 

memenuhi sya|ra|t ka|usa| ya|ng lega|l seba|ga|ima|na| dima|ksudka|n da|la|m Pa|sa|l 1320 

KUHPerda|ta|, ma |ka| kontra|k ya|ng bersa|ngkuta|n tida|k mempunya|i kekua|ta|n 

 
81 Ibid, ha|la|ma|n 194. 
82 Ibid., ha|la|ma|n 198. 
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hukum. Denga|n perka|ta|a|n la|in, sua|tu kontra |k ta|npa| sua|tu ka|usa| ya|ng lega|l a|ka|n 

merupa|ka|n kontra|k ya|ng ba|ta|l demi hukum (nietig, null a|nd void).83 

A|pa|bila| sya|ra|t perta|ma| da|n kedua| tida|k terpenuhi, ma|ka| perja|njia|n itu 

da|pa|t diba|ta|lka|n. A |rtinya|, sa|la|h sa|tu piha|k da|pa|t menga|juka|n kepa|da| penga|dila|n 

untuk memba|ta|lka|n perja|njia|n ya|ng disepa|ka |tinya|, a|ka|n teta|pi a|pa|bila| pa|ra| piha|k 

tida|k a|da| ya|ng kebera|ta|n, ma|ka| perja|njia|n itu teta|p dia|ngga|p sa|h. Sya|ra|t ketiga| 

da|n keempa|t tida|k terpenuhi, ma|ka| perja|njia|n itu ba|ta|l demi hukum, a|rtinya| 

ba|hwa| da|ri semula| perja|njia|n itu dia|ngga|p tida|k a|da|.84 

A|kiba|t  perja|njia|n  ya|ng  tela|h  memenuhi  sya|ra|t-sya|ra|t  sa|hnya| 

perja|njia|n disebutka|n da|la|m  Pa|sa|l 1338 KUHPerda|ta| ya|ng menyebutka|n: 

(1) Semua|  persetujua|n  ya|ng dibua|t  seca|ra|  sa|h  berla|ku seba|ga|i 

unda|ng-unda|ng ba|gi mereka| ya|ng membua|tnya|. 

(2) Persetujua|n-persetujua|n   itu  tida|k  da|pa|t   dita|rik kemba|li sela|in 

denga|n sepa|ka|t kedua| bela|h piha|k  a|ta|u ka|rena|   a|la|sa|n-a|la|sa|n  ya|ng  

oleh  unda|ng-unda|ng dinya|ta|ka|n cukup untuk itu. 

(3) Persetujua|n-persetujua|n  ha|nya| berla|ku a|nta|ra|  piha|k-piha|k ya|ng 

membua|tnya|. 

 

B. Bentuk Perbua|ta|n Debitur Ya|ng Wa|npresta|si Da|la|m Tra|nsa|ksi 

Pinja|ma|n Online  

Pela|ksa|na |a|n pinja|m meminja|m da|la|m SPinja|m sering tida|k berja|la|n 

denga|n la|nca|r seperti a|pa| ya|ng di perja|njika|n. Pra|ktiknya|, sering terja|di 

keterla|mba|ta|n pemba|ya|ra|n pinja|ma|n oleh peminja|m pa|da| la|ya|na|n Shopee 

Pinja|m (SPinja|m). Keterla|mba|ta|n pemba|ya|ra|n da|pa|t di seba|bka|n oleh berba|ga|i 

fa|ktor, seperti fina|nsia|l, peruba|ha|n situa|si keua|nga|n da|n kesulita|n da|la|m 

menga|tur pemba|ya|ra|n. 

 
83 Munir Fua|dy. Op. Cit., ha|la|ma|n  75. 
84 Sa|lim HS, Op. Cit., ha|la|ma|n 25. 



 

54 

 

 

 

Pra|ktiknya| suda|h a|da| ka|sus wa|npresta|si ya|ng dila|kuka|n di da|la|m la|ya|na|n 

Shopee Pinja|m (SPinja|m). Sa|la|h sa|tu bentuk wa|npresta|si da|la|m pengguna|a|n 

la|ya|na|n Shopee Pinja|m (SPinja|m) a|da|la|h dima|na| seora|ng pengguna| (debitur) 

terla|mba|t a|ta|u tida|k memba|ya|r ta|giha|n ya|ng tela|h dikelua|rka|n sesua|i denga|n 

ta|ngga|l ya|ng tela|h ditentuka|n da|n dipilih sendiri oleh pengguna| pa|da| sa|a|t a|wa|l 

penda|fta|ra|n pengguna|a|n la|ya|na|n Shopee Pinja|m (SPinja|m).  

Bentuk ka|sus wa|npresta|si da|la|m la|ya|na|n Shopee Pinja|m (SPinja|m) a|kiba|t 

terla|mba|t mela|kuka|n pemba|ya|ra|n seba|ga|i bentuk wa|npresta|si seora|ng debitur 

a|nta|ra| la|in:85 

Ka|sus ya |ng terja|di pa|da| pemilik a|kun @WiriA|stuti ya|ng terla|mba|t 

memba|ya|r a|ngsura|n sela|ma| 30 ha|ri.Berda |sa|rka|n sya|ra|t da|n ketentua|n ya|ng 

berla|ku, piha|k Shopee memberika|n denda| sebesa|r 5% da|ri tota|l ta|giha|n per bula|n 

untuk denda| seba|ga|i konsekuensi keterla|mba|ta|n pemba|ya|ra|n. 86 

Pra|ktinya| da|la|m perja|njia|n la|ya|na|n Shopee Pinja|m (SPinja|m), piha|k 

Shopee suda|h memberika|n piliha|n untuk ta|ngga|l pemba|ya|ra|n ta|giha|n Shopee 

setia|p bula|nnya|. Piliha|n ta|ngga|l untuk pemba|ya|ra|n ta|giha|n suda|h tertera| di 

da|la|m sya|ra|t da|n ketentua|n pengguna|a|n Shopee. Ketentua|nnya| a|da|la|h seba|ga|i 

berikut: 87 

1. Untuk setia|p ta|giha|n ya|ng muncul di ta|ngga|l 25 setia|p bula|nnya|, ma|ka| 

pemba|ya|ra|n ta|giha|n dila|kuka|n pa|ling la|mba|t ta|ngga|l 5 bula|n berikutnya|.  

 
 85 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| denga|n Ma|da| sela|ku Tim Shopee ID, pa|da| Sa|btu 20 Ja|nua|ri 2024 

Mela|lui ema|il 

 86 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| denga|n Ma|da| sela|ku Tim Shopee ID, pa|da| Sa|btu 20 Ja|nua|ri 2024 

Mela|lui ema|il 

 87 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| denga|n Ma|da| sela|ku Tim Shopee ID, pa|da| Sa|btu 20 Ja|nua|ri 2024 

Mela|lui ema|il. 
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2. Untuk setia|p ta|giha|n ya|ng muncul di ta|ngga|l 1 setia|p bula|nnya| ma|ka|n 

pemba|ya|ra|n ta|giha|n dila|kuka|n pa|ling la|mba|t ta|ngga|l 1 bula|n berikutnya|.  

Pengguna| Shopee ya|ng terla|mba|t memba|ya|r ta|giha|n, ma|ka| dika|ta|ka|n 

tela|h mela|ngga|r kontra|k. Terja|dinya| wa|npresta|si terha|da|p kontra|k ini a|ka|n 

menga|kiba|tka|n terja|dinya| mela|ngga|r kepentinga|n ya|ng sa|h berupa| kepentinga|n 

ya|ng dilindungi hukum. Piha|k ya|ng dirugika|n, Shopee da|pa|t menerima| 

kompensa|si denga|n menyelesa|ika|n kerugia|nnya|. A|pa|bila| terja|di kesa|la|ha|n, ma|ka| 

kerugia|n dita|nggung oleh pengguna|. 88 

 Wa|npresta|si ya|ng terja|di pa|da| pengguna|a|n la|ya|na|n Shopee Pinja|m 

(SPinja|m) bia|sa|nya| diseba|bka|n oleh debitur ya|ng tida|k memba|ya|r ta|giha|n. 

Penyeba|b terja|dinya| wa|npresta|si a|ta|u cidera| ja|nji da|la|m pela|ksa|na|a|n pinja|ma|n 

online S-pinja|m Shopee a|da|la|h: 

1. Jika| penerima| da|na|, ka|rena| seba|b a|pa|pun juga|, tela|h la|la|i da|la|m 

memba|ya|r sebelum/pa|da| ta|ngga|l peluna|sa|n: 

a. Jumla|h tota|l peluna|sa|n. 

b. Jumla|h pemba|ya|ra|n la|innya| ya|ng wa|jib diba|ya|r oleh penerima| 

da|na| berda|sa|rka|n ketentua|n da|la|m perja|njia|n; 

2. Jika| penerima| da|na| la|la|i da|la|m mena|a|ti a|ta|u mela|ksa|na|ka|n ketentua|n 

di da|la|m perja|njia|n, terma|suk na|mun tida|k terba|ta|s terja|dinya| 

pela|ngga|ra|n oleh penerima| da|na| a|ta|s pernya|ta|a|n da|n ja|mina|n 

seba|ga |ima|na| disebutka|n da|la|m Pa|sa|l 5 Sya|ra|t da|n Ketentua|n Umum 

ini; 

3. Jika| penerima| da|na| menja|di terda|kwa| da|la|m perka|ra| pida|na| a|ta|u 

dinya|ta|ka|n tida|k ma|mpu memba|ya|r, memohonka|n a|ta|u dimohonka|n 

sua|tu proses kepa|ilita|n a|ta|u Penunda|a|n Kewa|jiba|n Pemba|ya|ra|n 

Huta|ng (PKPU), dinya|ta|ka|n pa|ilit a|ta|u da|la|m PKPU a|ta|u terliba|t 

perka|ra| hukum la|innya|; 

4. Jika| ha|rta| keka|ya|a|n Penerima| da|na| ba|ik seba|gia|n ma|upun seluruhnya|, 

disita| oleh penga|dila|n a|ta|u insta|nsi pemerinta|h a|ta|u piha|k ketiga| 

ma|na|pun; 
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5. Jika| penerima| da|na| tela|h denga|n senga|ja| memberika|n ketera|nga|n a|ta|u 

informa|si ya|ng tida|k bena|r a|ta|u pa |lsu kepa|da| pemberi da|na|; 

6. Jika| penerima| da|na| meningga|l dunia|, kecua|li a|pa|bila| penerima| ha|k 

a|ta|u a|hli wa|risnya| da|pa|t memenuhi semua| kewa|jiba|n penerima| da|na| 

da|la|m perja|njia|n da|n da|la|m ha|l ini disetujui oleh pemberi da|na|; 

7. Jika| penerima| da|na| dita|ruh diba|wa|h penga|mpua|n a|ta|u ka|rena| seba|b 

a|pa|pun tida|k ca|ka|p a|ta|u tida|k berha|k a|ta|u tida|k berwena|ng la|gi untuk 

mela|kuka|n tinda|ka|n pengurusa|n, a|ta|u pemilika|n a|ta|s da|n terha|da|p 

ha|rta| keka|ya|a|nnya|, ba|ik seba|gia|n a|ta|u seluruhnya|. 

8. Ha|l-ha |l ma|teria|l la|innya| ya|ng menurut pertimba|nga|n pemberi da|na| 

da|pa|t memiliki da|mpa|k nega|tif terha|da|p kela|nca|ra|n pemba|ya|ra|n 

kewa|jiba|n penerima| da|na| kepa|da| pemberi da|na|.89 

 

Berda|sa|rka|n penda|pa|t tersebut di a|ta|s, ma|ka| bentuk wa|npresta|si da|la|m 

pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee a|da|la|h a|pa|bila| sa|la|h sa|tu piha|k tela|h 

mela|ngga|r kewa|jiba|nnya| a|ta|u tida|k mela|ksa|na|ka|n kewa|jiba|nnya| seba|ga|ima|na| 

dia|tur da|la|m perja|njia|n. A|pa|bila| sa|la|h sa|tu piha|k da|la|m ha|l perja|njia|n pinja|ma|n 

online di S-Pinja|m Shopee tida|k menepa|ti ja|njinya| pa|da| wa|ktu ya|ng tela|h 

ditentuka|n, ma|ka | piha|k ya|ng dirugika|n da|pa |t mela|kuka|n upa|ya|-upa|ya| sehingga| 

piha|k ya|ng la|in memenuhi presta|sinya|.  Pemberi pinja|ma|n (da|na|) da|n/a|ta|u pa|ra| 

penerima| da|pa|t mela|kuka|n upa|ya|-upa|ya| seba|ga|i berikut: 

1. Mela|kuka|n setia|p kegia|ta|n pena|giha|n a|ta|s nila|i a|ngsura|n ya|ng tela|h 
ja|tuh tempo denga|n memberika|n peringa|ta|n-peringa|ta|n, ba|ik mela|lui 
pa|nggila|n telepon, sura|t, a|plika|si, website a|ta|u media| sosia|l la|innya|, 
sura|t elektronik, fa|x, da|n/a|ta|u kunjunga|n la|ngsung ke tempa|t penerima| 
da|na| da|la|m ja|ngka| wa|ktu 30 (tiga| puluh) ha|ri ka|lender a|ta |u ja|ngka| 
wa|ktu la|in ya|ng dia|ngga|p cukup oleh pemberi da|na| sebelum Pemberi 
Da|na| menga|khiri Perja|njia|n a|pa|bila| da|la|m ja|ngka| wa|ktu tersebut 
Penerima| Da|na| belum juga| memenuhi kewa|jiba|nnya|. Untuk 
menghinda|a|ri sega|la| kera|gua|n, pemberi da|na| da|pa|t menunjuk piha|k 
ketiga| ma|na|pun untuk memba|ntu pemberi da|na| da|la|m kegia|ta|n 
pena|giha|n ini. 

2. Menya|ta|ka|n ba|hwa| seluruh jumla|h ya|ng ma|sih teruta|ng da|ri fa|silita|s 
penda|na|a|n mela|lui pemberita|hua|n tertulis kepa|da| penerima| da|na| 
menja|di ja|tuh tempo da|n meminta| da|n menerima| da|ri penerima| da|na| 
pemba|ya|ra|n a|ta|s jumla|h ya|ng teruta|ng da|la|m ja|ngka| wa|ktu 3 (tiga|) 
ha|ri ka|lender seja|k terja|dinya| peristiwa| cidera| ja|nji; 
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3. Memperta|ha|nka|n serta| mela|ksa|na|ka|n ha|k-ha|k pemberi da|na| 
berda|sa|rka|n perja|njia|n. 

4. Mema|suki setia|p tempa|t, peka|ra|nga|n, ba|nguna|n, da|n/a|ta|u ka|ntor 
penerima| da|na| untuk mela|kuka|n pena|giha|n a|ta|s nila|i a|ngsura|n ya|ng 
tela|h ja|tuh tempo, denga|n a|ta|u ta|npa| pemberita|hua|n kepa|da| a|ta|u 
persetujua|n da|ri penerima| da|na|, da|n denga|n ba|ntua|n da|ri ora|ng-ora|ng 
ya|ng dia|ngga|p perlu a|ta|u diinginka|n oleh pemberi da|na|, da|n denga|n ini 
penerima| da|na| menyetujui terha|da|p tinda|ka|n-tinda|ka|n pemberi da|na| 
tersebut da|n menyetujui untuk memba|ya|r seluruh bia|ya|-bia|ya| ya|ng 
dikelua|rka|n oleh pemberi da|na| da|la|m pela|ksa|na|a|n ha|l-ha|l tersebut 
dia|ta|s; 

5. Menga|juka|n upa|ya| hukum, terma|suk na|mun tida|k terba|ta|s seca|ra| 

perda|ta | ma|upun pida|na|, a|ta|s sega |la| tinda|ka|n-tinda|ka|n penerima| da|na| 

ya|ng bertenta|nga|n denga|n ketentua|n hukum ya|ng berla|ku da|n/a|ta|u 

Perja|njia|n. 90 

 

Perja|njia|n pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee a|pa|bila| sa|la|h sa|tu piha|k 

tida|k mela|kuka|n kewa|jiba|nnya|, bera|rti tela|h mela|kuka|n wa|npresta|si. Tinda|ka|n 

wa|npresta|si memba|wa| konsekuensi terha|da|p timbulnya| ha|k piha|k ya|ng dirugika|n 

untuk menuntut piha|k ya|ng mela|kuka|n wa|npresta|si untuk memberika|n ga|nti rugi, 

sehingga| oleh hukum diha|ra|pka|n a|ga|r  tida|k a|da| sa|tu piha|k pun ya|ng dirugika|n 

ka|rena| wa|npresta |si tersebut.91 Tinda|ka|n wa|npresta|si ini da|pa|t terja|di ka|rena| 

kesenga|ja|a|n, kela|la|ia|n da|n ta|npa| kesa|la|ha|n (ta|npa| kesenga|ja|a|n da|n kela|la|ia|n).92 

Shopee mela|kuka|n bebera|pa| tinda|ka|n seba|ga|i respon terha|da|p 

keterla|mba|ta|n pemba|ya|ra|n ya|ng dila|kuka|n debitur. Bebera|pa| tinda|ka|n ya|ng 

dila|kuka|n oleh piha|k Shopee a|da|la|h: 93 

1. Penya|mpa|ia|n informa|si ca|ra| ba|ya|r  

 
 90 Pa|sa|l 6.2. Sya|ra|t da|n Ketentua|n Umum Perja|njia|n S-Pinja|m Shopee 

91 Munir Fua|dy. Op. Cit., ha|la|ma|n 87. 
92 Ibid., ha|la|ma|n 88. 
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Shopee pa|da| ta|ha|p a|wa|l  a|ka|n mengirimka|n sms a|ta|u pesa|n ke nomor HP di 

ponsel debitur sebelum ta|ngga|l ja|tuh tempo untuk menginga|tka|n na|sa|ba|h 

untuk mela|kuka|n pemba|ya|ra|n cicila|n pa|da| ta|ngga|l ja|tuh tempo.  

2. Debitur tida|k da|pa|t mela|kuka|n checkout mengguna|ka|n shopee di da|la|m 

a|plika|si shopee sa|mpa|i ta|giha|n debitur luna|s.  

3. Limit Shopee berkura|ng.  

4. Piha|k shopee da|pa|t mela|kuka|n pembekua|n a|kun Shopee a|kun.  

5. Piha|k shopee mela|kuka|n pemba|ta|sa|n pengguna|a|n voucher.  

6. Peringa|ta|n wa|rning letter tela|t ba|ya|r  

Lewa|t da|ri ta|ngga|l ja|tuh tempo, bia|sa|nya| 3 (tiga|) ha|ri gra|ce period, tim 

pena|gih a|ka|n mula|i bekerja| denga|n mengirim pesa|n ke debitur seba|ga|i upa|ya| 

menginga|tka|n la|gi untuk segera| memba|ya|r pinja|ma|n.  

7. Pena|giha|n lewa|t telepon  

Jika| debitur tida|k memberika|n respon, tim pena|gih Shopee a|ka|n 

meningka|tka|n intensita|s denga|n mela|kuka|n pena|giha|n mela|lui pa|nggila|n 

telepon la|ngsung ke debitur. Untuk pena|giha|n keterla|mba|ta|n pemba|ya|ra|n, 

mela|lui metode telepon ini, seluruh reminder ya|ng dikirimka|n da|pa|t menja|di 

bukti di kemudia|n ha|ri ba|hwa| Shopee Pa|yla|ter tela|h mela|kuka|n usa|ha| untuk 

menghubungi da|n menginga|tka|n debitur a|ta|s kewa|jiba|n ya|ng tertungga|k. 

8. Pena|giha|n lewa|t kunjunga|n  

Jika| debitur tida|k merespon peringa|ta|n da|n pa|nggila|n telepon denga|n ba|ik, 

inila|h sa|a|tnya| debt collector Shopee da|ta|ng ke ruma|h untuk mela|kuka|n 

pena|giha|n. Shopee di situs resminya| tela|h seca|ra| tra|nspa|ra|n menyebutka|n 
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ba|hwa| a|ka|n dila|kuka|n pena|giha|n la|pa|nga|n untuk na|sa|ba|h ya|ng terla|mba|t 

mela|kuka|n pemba|ya|ra|n.  A|da| 2 penyeba|b ya|ng menja|dika|n piha|k Shopee 

menda|ta|ngi ruma|h pengguna|, dia|nta|ra|nya| a|da|la|h seba|ga|i berikut: 94 

a. Melebih Ja|tuh Tempo >30 Ha|ri  

Pena|giha|n dila|kuka|n a|da|la|h ka|rena| pengguna| tida|k kunjung memba|ya|r 

cicila|n Shopee Pinja|m (SPinja|m)  lebih da|ri 30 ha|ri. Ketika| suda|h 

melewa|ti 30 ha|ri, ma|ka| denda| Shopee suda|h menumpuk da|n ha|rus segera| 

diba|ya|rka|n. 

b. Tida|k merespon pena|giha|n online  

Tida|k a|da|nya| respon ketika| pengguna| dita|gih seca|ra| online oleh piha|k 

Shopee. Bia|sa|nya| untuk la|ngka|h tera|khir pena|giha|n online a|da|la |h mela|lui 

telepon kepa|da| konta|k da|rura|t da|n jika| ma|sih tida|k a|da| ta|ngga|pa|n, ma|ka| 

pena|giha|n la|pa|nga|n a|ka|n dila|kuka|n. Kunjunga|n la|pa|nga|n diguna|ka|n jika| 

komunika|si pena|giha|n mela|lui telepon da|n media| komunika|si la|innya| 

(seperti ema |il da|n messa|ging) tida|k efektif a|ta|u bila| dipa|nda|ng perlu 

kunjunga|n. 

9. Pena|giha|n ke tema|n, sa|uda|ra|, kelua|rga|  

Shopee a|ka|n mela|kuka|n pena|giha|n denga|n menghubungi kelua|rga|, tema|n, 

a|ta|u piha|k la|in ya|ng terka|it denga|n peminja|m ya|ng nomor teleponnya| 

terca|ntum seba|ga|i nomor da|rura|t.   

10. Pela|pora|n ke SID OJK, BI Checking  
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Sela|in mela|kuka|n pena|giha|n, perusa|ha|a|n pembia|ya|a|n punya| kewa|jiba|n untuk 

mela|porka|n na|sa|ba|h ya|ng menungga|k ke SID OJK a|ta|u dulu dikena|l seba|ga|i 

BI Checking. Implika|sinya|, na|sa|ba|h ya|ng menungga|k di Shopee a|ka|n punya| 

ca|ta|ta|n kredit ya|ng buruk, ya|ng na|ntinya| a|ka|n mengha|mba|t sa|a|t a|ka|n 

meminja|m di ba|nk a|ta|u lemba|ga| keua|nga|n la|in.  

 

11. Debt Collector  

Debitur ya|ng menga|mbil pinja|ma|n Shopee Pinja|m (SPinja|m), ma|ka| ha|rus 

sia|p-sia|p dikunjungi oleh debt collector ke ruma|h a|ta|u ka|ntor, ketika| 

pemba|ya|ra|n kredit menungga|k. A|pa|la|gi jika| pemba|ya|ra|n suda|h terla|mba|t 

lebih da|ri 30 ha|ri. 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n ya|ng tela|h dila|kuka|n tersebut, da|pa|t diketa|hui 

ba|hwa| wa|npresta|si ya|ng dila|kuka|n oleh debitur di da|la|m pengguna|a|n pinja|ma|n 

Shopee Pinja|m (SPinja|m) da|pa|t menimbulka|n bebera|pa| a|kiba|t terha|da|p 

pengguna|a|n a|plika|si Shopee da|n sistem pemba|ya|ra|n Shopee. Sa|mpa|i sa|a|t ini, di 

da|la|m ka|sus wa|npresta|si ya|ng dila|kuka|n oleh debitur, piha|k Shopee ma|upun piha|k 

penyelengga|ra| pinja|ma|n Shopee Pinja|m (SPinja|m) tida|k mela|kuka|n tinda|ka|n 

hukum di da|la|m penyelesa|ia|nnya| da|n tida|k mela|kuka|n ca|ra| penyelesa|ia|n sengketa| 

mela|lui ja|lur litiga|si ma|upun non-litiga|si seba|ga|i ca|ra| penyelesa|ia|n sengketa| ya|ng 

berla|ku di Indonesia|. Piha|k Shopee ma|upun piha|k penyelengga|ra| Shopee ha|nya| 

menga|mbil la|ngka|h untuk menyelesa|ika|n sengketa|nya| seca|ra| interna|l da|n 

memberika|n sa|nksi a|dministra|tif ba|gi pela|ku wa|npresta|si terha|da|p perja|njia|n 

pengguna|a|n pinja|ma|n Shopee Pinja|m (SPinja|m).  
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C. Ta|nggung Ja|wa|b Debitur Ya|ng Wa|npresta|si Da|la|m Tra|nsa|ksi Pinja|ma|n 

Online 

Ta|nggung ja|wa|b a|da|la|h kewa|jiba|n mena|nggung sega|la| sesua|tunya| bila| 

terja|di a|pa|-a|pa| boleh dituntut, dipersa|la|hka|n, da|n diperka|ra|ka|n. Ta|nggung ja|wa|b 

a|da|la|h sua|tu keseha|rusa|n ba|gi seseora|ng untuk mela|ksa|na|ka|n a|pa| ya|ng tela|h 

diwa|jibka|n kepa|da|nya|. Menurut hukum ta|nggung ja|wa|b a|da|la|h sua|tu a|kiba|t a|ta|s 

konsekuensi kebeba|sa|n seora|ng tenta|ng perbua|ta|nnya| ya|ng berka|ita|n denga|n 

etika| a|ta|u mora|l da|la|m mela|kuka|n sua|tu perbua|ta|n. Perta|nggungja|wa|ba|n ha|rus 

mempunya|i da|sa|r, ya|itu ha|l ya|ng menyeba|bka|n timbulnya| ha|k hukum ba|gi 

seora|ng untuk menuntut ora|ng la|in seka|ligus berupa| ha|l ya|ng mela|hirka|n 

kewa|jiba|n hukum ora|ng la|in untuk memberi perta|nggungja|wa|ba|nnya|.95 

Menurut hukum perda|ta| da|sa|r perta|nggungja|wa|ba|n diba|gi menja|di dua| 

ma|ca|m, ya|itu kesa|la|ha|n da|n risiko. Perta|nggungja|wa|ba|n a|ta|s da|sa|r kesa|la|ha|n 

(lila|bility without ba|sed on fa|ult) da|n perta|nggungja|wa|ba|n ta|npa| kesa|la |ha|n ya|ng 

dikena|l (lila|bility without fa|ult) ya|ng dikena|l denga|n ta|nggung ja|wa|b risiko a|ta|u 

ta|nggung ja|wa|b mutla|k (strick lia|biliy). Prinsip da|sa|r perta|nggung ja|wa |ba|n a|ta|s 

da|sa|r kesa|la|ha|n menga|ndung a|rti ba|hwa| seseora|ng ha|rus berta|nggung ja|wa|b 

ka|rena| mela|kuka|n kesa|la|ha|n ka|rena| merugika|n ora|ng la|in. Seba|liknya| prinsip 

ta|nggung ja|wa|b risiko a|da|la|h ba|hwa| konsumen pengguga|t tida|k diwa|jibka|n la|gi 

mela|inka|n produsen terguga|t la|ngsung berta|nggung ja|wa|b seba|ga|i risiko 

usa|ha|nya|.96 

 
 95Da|ryl John Ra|suh, “Ka|jia|n Hukum Kea|da|a|n Mema|ksa| (Force Ma|jeure) Menurut Pa|sa|l 

1244 Da|n Pa|sa|l 1245 Kita|b Unda|ng-Unda|ng Hukum Perda|ta|” Lex Priva|tum, Vol. IV No. 2 Feb 

2016, ha|la|ma|n 176 

 96 Ibid. 
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Terka|it ta |nggung ja|wa|b, ma|ka| menurut Pa|sa|l 21 Unda|ng-Unda|ng Nomor 

19 Ta|hun 2016. Tenta|ng Informa|si Da|n Tra|nsa|ksi Elektronik ba|hwa|  jika| 

tra|nsa|ksi dila|kuka|n sendri, ma|ka| sega|la| a|kiba|t hukum da|la|m pela|ksa|na|a|n 

tra|nsa|ksi tersebut menja|di ta|nggung ja|wa|b pa|ra| piha|k.  

Dalam Q.S Al-Baqarah ayat 282 juga menjelaskan tentang utang piutang 

yang artinya:  

”Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. 

Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). 

Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 

menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, 

lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya 

mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di 

antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki 

dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para 

saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. 

Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) 

kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 

menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali 

jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. 

Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi 

apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), 

begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu 

suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan 

pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

 

Pra|ktiknya| da|la|m perja|njia|n pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee ba|hwa| 

penyelengga|ra| buka|n seba|ga|i piha|k da|la|m perja|njia|n pinja|m meminja|m ya|ng 

dila|kuka|n oleh pemberi pinja|ma|n da|n penerima| pinja|ma|n mela|inka |n ha|nya| 

seba|ga|i piha|k ya|ng diberi kua|sa| oleh pemberi pinja|ma|n untuk menya|lurka|n 

da|na|nya| kepa|da| penerima| pinja|ma|n.  
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Berda|sa|rka|n ha|l tersebut, penyelengga|ra| tida|k memiliki ta|nggung ja|wa|b 

a|ta|u kewa|jiba|n da|la|m perja|njia|n pinja|m meminja|m seca|ra| online tersebut, ka|rena| 

pa|da| da|sa|rnya| perja|njia|n pinja|m meminja|m tersebut ha|nya| dila|kuka|n oleh 

pemberi pinja|ma|n da|n penerima| pinja|ma|n. Ketia|da|a|n hubunga|n hukum da|la|m 

perja|njia|n pinja|m meminja|m seca|ra| online a|nta|ra| penyelengga|ra| denga|n 

pengguna| la|ya|na|n pinja|m meminja|m tersebut menimbulka|n konsekuensi hukum. 

Khusus ba|gi pemberi pinja|ma|n tida|k da|pa|t menga|juka|n tuntuta|n hukum kepa|da| 

penyelengga|ra| a|pa|bila| pemberi pinja|ma|n menga|la|mi kerugia|n seba|ga|i a|kiba|t 

tinda|ka|n penyelengga|ra| da|la|m penyelengga|ra|a|n la|ya|na|n pinja|ma|n online di S-

Pinja|m Shopee. Kerugia|n ya|ng dima|ksud a|da|la|h a|pa|bila| terja|di ga|ga|l ba|ya|r oleh 

penerima| pinja|ma|n a|kiba|t tinda|ka|n penyelengga|ra| ya|itu menyeleksi, 

menga|na|lisis, da|n menyetujui a|plika|si pinja|ma|n ya|ng dia|ngga|p berkua|lita|s serta| 

la|ya|k untuk dita|wa|rka|n kepa|da| pemberi pinja|ma|n.  

A|pa|bila| terja|di ga|ga|l ba|ya|r oleh penerima| pinja|ma|n, penyelengga|ra| ha|nya| 

da|pa|t mengusa|ha|ka|n mela|lui unit pena|giha|n, memba|ntu mela|kuka|n media|si da|n 

mengusa|ha|ka|n a|ga|r tida|k terja|di kredit ma|cet a|ka|n teta|pi tida|k menja|min 

keberha|sila|nnya|. Ha|l tersebut jela|s tida|k memberika|n perlindunga|n hukum 

khususnya| ba|gi pemberi pinja|ma|n. Ga|ga|l ba|ya|r tersebut bisa| terja|di a|kiba|t 

ketida|ktepa|ta|n penyelengga|ra| da|la|m menyeleksi, menga|na|lisis, da|n menyetujui 

a|plika|si pinja|ma|n ya|ng dia|juka|n oleh penerima| pinja|ma|n untuk dita|wa|rka|n 

kepa|da| pemberi pinja|ma|n. Berda|sa|rka|n ha|l tersebut jela|s ba|hwa| penyelengga|ra| 

tida|k memberika|n pena|wa|ra|n penerima| pinja|ma|ma|n ya|ng berkua|lita|s, sehingga| 
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ha|l tersebut da|pa|t menyeba|bka|n ga|ga|l ba|ya|r da|n piha|k ya|ng dirugika|n tentula|h 

pemberi pinja|ma|n. 97 

Penyelengga|ra| ya|ng dinya|ta|ka|n seba|ga|i Lemba|ga| Ja|sa| Keua|nga|n menurut 

Pa|sa|l 7 Pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| Keua|nga |n Republik Indonesia| Nomor 10 

/POJK.05/2022 Tenta|ng La|ya|na|n Penda|na|a|n Bersa|ma| Berba|sis Teknologi 

Informa|si menyebutka|n wa|jib berta|nggung ja|wa|b a|ta|s kerugia|n ya|ng dia|la|mi 

penyelengga|ra|, jika| kerugia|n tersebut timbul ka|rena|: 

1. Pemega|ng Sa|ha|m Pengenda|li (PSP) ba|ik la|ngsung ma|upun tida|k la|ngsung 

denga|n iktika|d buruk mema|nfa|a|tka|n penyelengga|ra| untuk kepentinga|n PSP; 

2. PSP terliba|t da|la|m perbua|ta|n mela|wa|n hukum ya|ng dila|kuka|n oleh 

Penyelengga|ra|;  

3. PSP ba|ik la|ngsung ma|upun tida|k la|ngsung seca|ra| mela|wa|n hukum 

mengguna|ka|n keka|ya|a|n Penyelengga|ra|, ya|ng menga|kiba|tka|n keka|ya|a|n 

penyelengga|ra | menja|di tida|k cukup untuk memenuhi kewa|jiba|n keua|nga|n. 

Pa|sa|l 7 A|ya|t (2) Pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| Keua|nga|n Republik Indonesia| 

Nomor 10 /POJK.05/2022 Tenta|ng La|ya|na|n Penda|na|a|n Bersa|ma| Berba|sis 

Teknologi Informa|si menyebutka|n ba|hwa|  PSP dinya|ta|ka|n berta|nggung ja|wa|b 

jika| memenuhi ketentua|n  berda|sa|rka|n: 

1. Keputusa|n RUPS ba|gi Penyelengga|ra| ya|ng merupa|ka|n perusa|ha|a|n terbuka|; 

2. Putusa|n penga|dila|n ya|ng berkekua|ta|n hukum teta|p; 

3. Keputusa|n Otorita|s Ja|sa| Keua|nga|n untuk kerugia|n ya|ng timbul ka|rena| 

ketentua|n seba|ga|ima|na| dima|ksud pa|da| a|ya|t (1) huruf a|. 

 
 97 Ha|sil Wa|wa|nca|ra| denga|n Ma|da| sela|ku Tim Shopee ID, pa|da| Sa|btu 20 Ja|nua|ri 2024 

Mela|lui ema|il 
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Penyelengga|ra| seba|ga|i pela|ku la|ya|na|n pinja|m meminja|m ua|ng seca|ra| 

online da|pa|t dikena|i sa|nksi da|la|m Pa|sa|l 49 Pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| Keua|nga|n 

Republik Indonesia| Nomor 10 /POJK.05/2022 Tenta|ng La|ya|na|n Penda|na|a|n 

Bersa|ma| Berba|sis Teknologi Informa|si. Sa|nksi ya|ng da|pa|t diberika|n kepa|da| 

penyelengga|ra| ya|ng tela|h mela|ngga|r ketentua|n pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| Keua|nga|n 

ini dikena|ka|n sa|nksi a|dminitra|si seba|ga|i berikut: 

1. Peringa|ta|n tertulis;  

2. Denda| ya|itu kewa|jiba|n untuk memba|ya|r sejumla|h ua|ng tertentu;  

3. Pemba|ta|sa|n kegia|ta|n usa|ha|;  

4. Penca|buta|n izin.  

Ta|nggung ja|wa|b debitur (penerima| pinja|ma|n/da|na|) ya|ng wa|npresta|si da|la|m 

tra|nsa|ksi la|ya|na|n pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee a|da|la|h: 

1. Penerima| Da|na| wa|jib mena|nggung seluruh bia|ya| peminda|h bukua|n (tra|nsfer) 

ya|ng dikena|ka|n oleh ba|nk a|ta|u piha|k la|innya| (a|pa|bila| a|da|) sehubunga|n 

denga|n pemba|ya|ra|n jumla|h tota|l peluna|sa|n a|ta|u nila|i a|ngsura|n 

2. Penerima| da|na| denga|n ini mengeta|hui da|n setuju ba|hwa| pemberi da|na| da|pa|t, 

denga|n keputusa|n sendiri, menguba|h ta|ngga|l ja|tuh tempo pemba|ya|ra|n nila|i 

a|ngsura|n di setia|p bula|nnya| denga|n memberika|n pemberita|hua|n tertulis 

kepa|da| penerima| da|na| pa|ling la|mba|t 30 (tiga| puluh) ha|ri kerja| sebelum 

ta|ngga|l ja|tuh tempo ya|ng ba|ru tersebut. 

3. Nila|i a|ngsura |n a|ka|n dihitung oleh pemberi da|na|, di ma|na| perhitunga|n 

tersebut ha|rus dia|ngga|p bena|r. a|ngsura|n wa|jib diperhitungka|n sehingga|, 

sela|ma| ja|ngka| wa|ktu perja|njia|n, pemberi da|na| a|ka|n menerima| pemba|ya|ra|n 

denga|n komponen seba|ga|i berikut : 
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a. Seluruh nila|i pokok fa|silita|s penda|na|a |n. 

b. Jumla|h bia|ya| cicila|n 

c. Bia|ya|-bia|ya| la|innya| seba|ga|ima|na| terca|ntum da|la|m La|mpira|n B 

Perja|njia|n ini. 

4. Setia|p keterla|mba|ta|n pemba|ya|ra|n nila|i a|ngsura|n oleh penerima| da|na| a|ka|n 

menyeba|bka|n penerima| da|na| dikena|ka|n denda| keterla|mba|ta|n seba|ga|ima|na| 

dia|tur da|la|m Pa|sa|l 3 Sya|ra|t da|n Ketentua |n Umum Penerima| Da|na|  

5. Setuju ba|hwa| pemberi da|na| da|n/a|ta|u pa|ra| penerima| penga|liha|n a|ta|u pa|ra| 

penerima| tra|nsfernya| seba|ga|ima|na| berla|ku da|pa|t setia|p sa|a|t 

menginstruksika|n penerima| da|na| untuk memba|ya|r nila|i a|ngsura|n ke sua|tu 

ka|na|l pemba |ya|ra|n la|in seperti ke sua|tu rekening ba|nk ya|ng berbeda|, 

seba|ga|ima|na| dirinci oleh pemberi da|na| da|n/a|ta|u penerima| penga|liha|n a|ta|u 

penerima| tra|nsfernya|, seba|ga|ima|na| berla|ku, ke penerima| da|na| denga|n 

mengirimka|n sua|tu perba|ika|n instruksi pemba|ya|ra|n mela|lui e-ma|il a|ta|u sura|t 

terda|fta|r a|ta|u SMS a|ta|u mela|lui pla|tform shopee sesua|i denga|n ketentua|n 

pemberita|hua |n da|la|m sya|ra|t da|n ketentua|n umum perja|njia|n. Penerima| da|na| 

diinstruksika|n untuk mela|kuka|n pemba|ya|ra|n ke sua|tu ka|na|l pemba|ya|ra|n la|in 

seperti ke sua|tu rekening ba|nk ya|ng berbeda|, penerima| da|na| menya|nggupi 

untuk mema|tuhi perba|ika|n instruksi pemba|ya|ra|n untuk nila|i a|ngsura|n ya|ng 

wa|jib diba|ya|r berikutnya| terma|suk seluruh nila|i a|ngsura|n ya|ng a|ka|n da|ta|ng.98 

Perja|njia|n la|ya|na|n pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee tida|k a|ka|n 

bera|khir sa|mpa|i denga|n penerima| da|na| memenuhi seluruh kewa|jiba|nnya| 

berda|sa|rka|n perja|njia|n denga|n tunduk pa|da| ha|k-ha|k la|in ya|ng dimiliki pemberi 

 
 98 Pa|sa|l 3 Perja|njia|n Fa|silita |s Penda|na|a|n inja|ma|n  
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da|na| da|n/a|ta|u pa|ra| penerima| penga|liha|n a|ta|u pa|da| penerima| tra|nsfernya| da|la|m 

Perja|njia|n ini terma|suk na|mun tida|k terba|ta|s pa|da|ha|k-ha|knya| berda|sa|rka|n Pa|sa|l 

4 da|ri Sya|ra|t da|n Ketentua|n Umum. 99 

Perja|njia|n la|ya|na|n pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee da|la|m ha|l timbul 

perselisiha|n, perdeba|ta|n, tuntuta|n a|ta|u pertenta|nga|n a|pa|pun a|nta|ra| pa|ra| piha|k 

sehubunga|n denga|n perja|njia|n ini, terma|suk pela|ngga|ra|n, penga|khira|n a|ta|u 

kea|bsa|ha|n perja|njia|n ini, a|ta|u sehubunga|n denga|n penentua|n setia|p persoa|la|n 

ya|ng berga|ntung pa|da| peneta|pa|n objektif berda|sa|rka|n perja|njia|n ini, ma|ka| pa|ra| 

piha|k sepa|ka|t untuk menyelesa|ika|n perselisiha|n tersebut terlebih da|hulu mela|lui 

musya|wa|ra|h a|nta|ra| pa|ra| piha|k. Jika| perselisiha|n tersebut tida|k da|pa|t diselesa|ika|n 

mela|lui musya|wa |ra|h, ma|ka| perselisiha|n tersebut a|ka|n disera|hka|n kepa|da| da|n 

diselesa|ika|n di tingka|t a|khir mela|lui a|rbitra|se di Indonesia| ya|ng diselengga|ra|ka|n 

oleh Lemba|ga| A|lterna|tif Penyelesa|ia|n Sengketa| Sektor Ja|sa| Keua|nga |n (LA|PS 

SJK) sesua|i denga|n a|tura|n LA|PS SJK ya|ng berla|ku pa|da| sa|a|t itu, a|tura|n ma|na| 

dia|ngga|p dima|sukka|n da|la|m perja|njia|n denga|n merujuknya| da|la|m pa|sa|l ini. 

A|rbitra|se a|ka|n dila|ngsungka|n denga|n 1 (sa |tu) ora|ng a|rbiter da|n ba|ha|sa| ya|ng 

diguna|ka|n da|la|m a|rbitra|se a|da|la|h Ba|ha|sa| Indonesia|. A|rbitra|se sendiri bentuknya| 

seperti Penga|dila|n. Perbeda|a|nnya|  denga|n penga|dila|n a|da|la|h a|rbitra|se ini sifa|t 

putusa|nya| mengika|t da|n tida|k da|pa|t disba|nding (fina|l a|nd binding).100 

Penerima| da|na| setuju untuk memba|ya|r bia|ya| ja|sa| hukum, ya|ng diderita| 

oleh pemberi da|na| sehubunga|n denga|n penyelesa|ia|n sengketa|/perselisiha|n a|nta|ra| 

pemberi da|na| da|n penerima| da|na| terka|it denga|n Perja|njia|n ini. Perja|njia|n ini 

 
 99 Pa|sa|l 4 Perja|njia|n Fa|silita |s Penda|na|a|n Perja|njia|n S-Pinja|m Shopee 

 100Resa| Ra|ditio,  Op.Cit, ha|la|ma|n 62. 
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berla|ku efektif da|n mengika|t pemberi da|na| da|n penerima| da|na| terhitung seja|k 

ta|ngga|l efektif perja|njia|n seba|ga|ima|na| terca|ntum da|la|m La|mpira|n B Perja|njia|n 

ini da|n da|la|m ha|l penerima| da|na| tela|h meluna|si seluruh jumla|h ya|ng teruta|ng 

berda|sa|rka|n perja|njia|n ini, ma|ka| perja|njia|n ini denga|n sendirinya| bera|khir.  

Penerima| da|na| tida|k diperkena|nka|n untuk menga|lihka|n a|ta|u mentra|nsfer, 

ba|ik seba|gia|n ma|upun seluruh ha|k da|n kewa|jiba|nnya| terha|da|p fa|silita|s 

penda|na|a|n berda|sa|rka|n perja|njia|n ini ta|npa| persetujua|n tertulis terlebih da|hulu 

da|ri pemberi da|na|. Pemberi da|na| da|pa|t menga|lihka|n a|ta|u mentra|nsfer seba|gia|n 

ma|upun seluruh ha|k da|n kewa|jiba|nnya| da|la|m perja|njia|n ini kepa|da| piha|k ketiga| 

ma|na|pun pa|da| setia|p wa|ktu ta|npa| persetujua|n terlebih da|hulu da|ri penerima| da|na| 

da|n da|la|m ha|l terja|di penga|liha|n ha|k ta|gih, ma|ka| pela|ksa|na|a|n penga|liha|n ha|k 

ta|gih tersebut dila|kuka|n sesua|i denga|n pera|tura|n perunda|ng-unda|nga|n ya|ng 

berla|ku. 
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BA|B IV 

 KESIMPULA|N DA|N SA|RA|N 

A. Kesimpula|n 

1. Ketentua|n pela|ksa|na|a|n la|ya|na|n pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee 

dia|tur da|la|m Perja|njia|n Fa|silita|s Penda|na|a|n Perja|njia|n S-Pinja|m Shopee 

da|n Pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| Keua|nga|n Republik Indonesia| Nomor 

10/POJK.05/2022 Tenta|ng La|ya|na|n Penda|na|a|n Bersa|ma| Berba|sis 

Teknologi Informa|si ya|ng bertujua|n untuk menertibka|n da|n mencipta|ka|n 

regula|si a |ga|r semua| piha|k terlindungi da|n untuk menja|min kepa|stia|n 

hukum khususnya| ba|gi pemberi pinja|ma|n a|pa|bila| terja|di ga|ga|l ba|ya|r da|ri 

piha|k penerima| pinja|ma|n 

2. Bentuk perbua|ta|n debitur ya|ng wa|npresta|si da|la|m tra|nsa|ksi pinja|ma|n 

online S-Pinja|m Shopee a|da|la|h terla|mba|t memba|ya|r a|ngsura|n seperti 

terja|di pa |da| pemilik a|kun @WiriA|stuti ya|ng terla|mba|t memba|ya|r 

a|ngsura|n sela|ma| 30 ha|ri. 

3. Ta|nggung ja|wa|b debitur ya|ng wa|npresta|si da|la|m tra|nsa|ksi pinja|ma|n 

online S-Pinja|m Shopee a|da|la|h memba|ya|r seca|ra| penuh seluruh 

kewa|jiba|n pemba|ya|ra|n ya|ng timbul da|ri a|ta|u seba|ga|i a|kiba|t da|ri  

perja|njia|n ya|itu Jumla|h tota|l peluna|sa|n, denda| keterla|mba|ta|n serta| 

mela|ksa|na|ka|n seluruh ketentua|n-ketentua|n da|la|m perja|njia|n da|n 

pera|tura|n perunda|ng-unda|nga|n ya|ng  berla|ku denga|n itika|d ba|ik da|n 

penuh ta|nggung ja|wa|b. 
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B. Sa|ra|n 

1. A|ga|r tercipta| kepa|stia|n hukum da|la|m pela|ksa|na|a|n la|ya|na|n pinja|ma|n 

online di S-Pinja|m Shopee setela|h berla|kunya| Pera|tura|n Otorita|s Ja|sa| 

Keua|nga|n Republik Indonesia| Nomor 10/POJK.05/2022 Tenta|ng La|ya|na|n 

Penda|na|a|n Bersa|ma| Berba|sis Teknologi Informa|si, ma|ka| pemerinta|h 

mela|lui OJK perlu meninda|kla|njuti pela|ksa|na|a|n pera|tura|n tersebut denga|n 

kegia|ta|n penga|wa|sa|n denga|n tinda|ka|n pemberia|n rekomenda|si perba|ika|n 

sistem tra|nsa|ksi. 

2. A|ga|r da|la|m pela|ksa|na|a|n la|ya|na|n pinja|ma|n online di S-Pinja|m Shopee 

berja|la|n sesua|i denga|n pera|tura|n hukum ya|ng berla|ku, ma|ka| pera|n OJK 

da|la|m menga|tur da|n menga|wa|si perkemba|nga|n Fintech di Indonesia| 

ha|rus lebih dipertega|s.  

3. Meningka|tka|n perlindunga|n hukum ba|gi pa|ra| piha|k da|la|m perja|njia|n 

pinja|m meminja|m ua|ng seca|ra| online pa|da| la|ya|na|n pinja|ma|n online di S-

Pinja|m Shopee, ma|ka| OJK ha|rus lebih ba|nya|k memperkena|lka|n serta| 

memberika|n eduka|si mengena|i la|ya|na|n fintech da|n membua|t regula|si 

untuk membentuk lemba|ga| penyelesa|ia|n sengketa| fina|ncia|l technology di 

Indonesia|.
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